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ABSTRAK 

 
Etnoveteriner merupakan kearifan lokal masyarakat dalam merawat, mencegah, dan mengobati 

penyakit pada hewan ternak menggunakan tumbuhan obat. Kecamatan Soko termasuk salah 

satu sentra peternakan ruminansia di Kabupaten Tuban yang memiliki 34.85 ekor. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis tumbuhan obat, organ yang digunakan, cara 

pemanfaatan, sumber perolehan, dan profil fitokimia tumbuhan obat hewan ternak ruminansia 

yang dimanfaatkan oleh masyarakat Kecamatan Soko, Kabupaten Tuban. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif eksploratif dengan metode survei dan wawancara 

menggunakan pendekatan Participatory Ethnobotanical Appraisal (PEA). Sampel penelitian 

terdiri atas 62 responden yang dipilih secara purposive dari Desa Klumpit, Desa Tluwe, dan 

Desa Wadung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Kecamatan Soko 

memanfaatkan 31 spesies tumbuhan sebagai obat hewan ternak ruminansia. Organ tumbuhan 

yang paling banyak digunakan adalah daun (40,48%), cara pemanfaatan yang paling sering 

dilakukan adalah perebusan (59,68%), dan sumber perolehan tumbuhan didominasi oleh hasil 

budidaya (42,36%). Profil fitokimia tumbuhan obat tersebut didominasi oleh metabolit 

sekunder berupa flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, terpenoid/steroid, dan senyawa fenolik 

yang berpotensi berperan sebagai antiparasit, antimikroba, antioksidan, dan antiinflamasi 

dalam mendukung kesehatan hewan ternak ruminansia. 

 

Kata kunci: etnoveteriner, kearifan lokal, kecamatan soko, tumbuhan obat, ternak ruminansia 
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ABSTRACT 

 
Ethnoveterinary practices represent the local community’s traditional knowledge in caring for, 

preventing, and treating diseases in livestock using medicinal plants. Soko Subdistrict is one 

of the major ce-nters for ruminant livestock farming in Tuban Regency, with a total of 34,850 

head. This study aims to identify the types of medicinal plants, the plant parts used, methods 

of utilization, sources of acquisition, and the phytochemical profiles of medicinal plants for 

ruminant livestock utilized by the community in Soko Subdistrict, Tuban Regency. This study 

is a descriptive exploratory study using survey and interview methods with a Participatory 

Ethnobotanical Appraisal (PEA) approach. The study sample consisted of 62 respondents 

selected purposively from Klumpit Village, Tluwe Village, and Wadung Village. The results 

showed that the community of Soko Subdistrict utilizes 31 plant species as medicine for 

ruminant livestock. The most commonly used plant part is leaves (40.48%), the most frequent 

method of use is boiling (59.68%), and the source of the plants is predominantly cultivated 

(42,36%). The phytochemical profiles of these medicinal plants are dominated by secondary 

metabolites such as flavonoids, alkaloids, saponins, tannins, terpenoids/steroids, and phenolic 

compounds that have the potential to act as antiparasitic, antimicrobial, antioxidant, and anti-

inflammatory agents in supporting the health of ruminant livestock. 

 

Keywords: ethnoveterinary, local wisdom, Soko subdistrict, medicinal plants, ruminant 

livestock 
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النباتات الطبية العرقية البيطرية للماشية المجترة من قبل مجتمع منطقة سوكو الفرعية، مقاطعة توبان، مقاطعة جاوة  

 الشرقية 

 

شهيباتول ميليندا، الدكتور إيكو بودي مينارنو، ماجستير في التربية، الدكتور م. مخلص فهر الدين، ماجستير في العلوم  

 .الإنسانية

 

 ملخص 

 
الطب البيطري الشعبي هو المعرفة المحلية للمجتمع في رعاية الماشية والوقاية من أمراضها وعلاجها باستخدام النباتات 

رأسًا. يهدف    34.85الطبية. وتعد منطقة سوكو إحدى مراكز تربية الحيوانات المجترة في مقاطعة توبان، حيث يبلغ عددها  

ال  النباتات  أنواع  تحديد  إلى  البحث  عليها، هذا  الحصول  ومصادر  الاستخدام،  وطرق  منها،  المستخدمة  والأعضاء  طبية، 

يستخدمها سكان منطقة سوكو،  التي  المجترة  الماشية  المستخدمة في علاج  الطبية  للنباتات  النباتية  الكيميائية  والخصائص 

المقابلات باستخدام نهج التقييم الإثنوبوتاني  مقاطعة توبان. يعُد هذا البحث بحثاً وصفيًّا استكشافيًّا يعتمد على أسلوب المسح و

من   .(PEA) التشاركي البحث  عينة  ووادونغ.    62وتألفت  وتلوي  كلومبيت  قرى  من  هادف  بشكل  اختيارهم  تم  مشاركًا 

نتائج البحث أن سكان منطقة سوكو يستخدمون   النباتات كعلاج للحيوانات المجترة. وأكثر أجزاء    31وأظهرت  نوعًا من 

( الأوراق  هي  استخدامًا  هي40,48النبات  شيوعًا  الاستخدام  طرق  وأكثر   ،)%  ( المحاصيل 59,68الغلي  وتهيمن   ،)%

النباتات ) النباتات الطبية 42,36المزروعة على مصادر الحصول على  النباتي لهذه  الكيميائي  التركيب  %(. ويغلب على 

ة وجود مستقلبات ثانوية مثل الفلافونويد، والقلويدات، والصابونين، والتانين، والتربينويدات/الستيرويدات، والمركبات الفينولي 

التي يمكن أن تلعب دورًا كمضادات للطفيليات، ومضادات للميكروبات، ومضادات للأكسدة، ومضادات للالتهابات في دعم 

 .صحة الماشية المجترة

 

  الكلمات المفتاحية: الطب البيطري الشعبي، النباتات الطبية، الماشية المجترة، الحكمة المحلية، منطقة سوكو الفرعية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Allah swt telah menciptakan beraneka macam tumbuhan dengan berbagai manfaat 

bagi manusia dan makhluk hidup lainnya. Hal ini ditunjukkan dalam surah Asy-

Syu’ara ayat 7 sebagai berikut:  

هَا مِنْ كُلِ  زَوْجٍ كَرِيٍْْ  نَا فِي ْ بَ ت ْ
۝٧اوََلََْ يَ رَوْا اِلََ الَْْرْضِ كَمْ انَْْۢ  

Artinya: “Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami telah 

menumbuhkan di sana segala jenis (tanaman) tumbuhan yang baik?” (QS. 

Asy-Syua’ra [26]:7). 

 

Tafsir Al-Misbah (2002) menjelaskan bahwa kata   زَوْج zauj bermakna pasangan, 

pasangan yang dimaksud adalah pasangan tumbuh-tumbuhan yang saling melengkapi 

dalam proses reproduksi melalui penyatuan benang sari dan putik. Frasa zauj karīm 

atau “tumbuhan yang baik” menggambarkan tumbuhan yang mulia karena 

kesempurnaan fungsi dan manfaatnya bagi kehidupan (Shihab, 2002). Kata   كَرِيْم  زَوْج  

juga dapat ditafsirkan bahwa tumbuhan yang baik merupakan tumbuhan yang subur, 

bermanfaat, dan melambangkan kemuliaan Allah serta kesuburan iman dalam hati 

manusia (Al-Qurthubi, 2006). Kata ini juga ditafsirkan oleh Ath-Thabari (2001) 

sebagai segala jenis tumbuhan yang dimanfaatkan manusia dan hewan, yang menjadi 

bukti kekuasaan Allah dalam menghidupkan bumi serta tanda kebangkitan di akhirat. 

Dengan demikian, ayat ini menjadi bukti sekaligus ajakan bagi manusia untuk 

mengambil pelajaran dan beriman kepada Allah swt.  

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah menciptakan beragam jenis tumbuhan 

dengan manfaat yang dapat dimanfaatkan oleh makhluk hidup. Keberadaan tumbuhan 
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tidak hanya berfungsi menjaga keseimbangan ekosistem, tetapi juga menjadi sumber 

pangan, pakan, dan pengobatan. Oleh karena itu, pemanfaatan tumbuhan sebagai obat 

untuk hewan ternak dapat dipahami sebagai bagian dari ikhtiar manusia dalam 

memanfaatkan sumber daya alam yang telah Allah sediakan. Penelitian mengenai 

tumbuhan obat hewan ternak menjadi penting untuk mengidentifikasi, 

mendokumentasikan, dan mengkaji manfaat tumbuhan yang digunakan masyarakat, 

sehingga pemanfaatannya dapat dilakukan secara lebih tepat dan memberikan 

kemaslahatan bagi manusia maupun hewan. 

Satu di antara tumbuhan yang bermanfaat adalah tumbuhan obat untuk hewan 

ternak. Pemanfaatan tumbuhan ini merupakan bagian dari interaksi manusia dan 

tumbuhan yang dipelajari dalam cabang biologi yang bernama etnobotani. Etnobotani  

merupakan ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia dan tumbuhan, termasuk 

penggunaan tumbuhan sebagai pangan, obat-obatan, dan untuk berbagai keperluan 

ekonomi lainnya (Mekonnen et al., 2022). Bagian dari etnobotani yang mempelajari 

tumbuhan sebagai obat hewan ternak adalah etnoveteriner (Dewantari dkk., 2018). 

Etnoveteriner merupakan kearifan lokal yang digunakan oleh masyarakat untuk 

merawat, mencegah, dan mengobati penyakit pada hewan ternak menggunakan 

tumbuhan obat (Confessor et al., 2009). 

Hewan ternak yang dikelola oleh masyarakat Indonesia salah satunya adalah 

ruminansia. Ruminansia merupakan hewan pemamah biak yang memiliki perut empat 

bilik yang memungkinkan mencerna makanan melalui proses yang disebut ruminansi 

(Sangadji, 2024). Hewan yang termasuk dalam kelompok ini antara lain adalah sapi, 

kerbau, kambing, dan domba memiliki perut yang terdiri dari empat ruang lambung 
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terbagi menjadi retikulum, rumen, omasum, dan abomasum, fermentasi pakan terjadi 

di rumen dan siklusnya selalu dimulai dengan kontraksi retikulum untuk mencampur 

pakan dan memindahkan hasil fermentasi ke bagian lambung berikutnya (Braun & 

Jacquat, 2011).  

Pengetahuan tentang kesehatan hewan ternak menjadi penting untuk diketahui 

mengingat kondisi kesehatannya dipengaruhi oleh berbagai faktor, gangguan penyakit 

yang dialami dapat menurunkan produktivitas dan kualitas dari ternak. Penyakit pada 

ternak ruminansia dipengaruhi oleh banyak hal satunya adalah pola pemeliharaan yang 

masih sederhana. Penyakit tidak hanya mengakibatkan kerugian ekonomi karena 

menurunnya produktivitas hewan, namun juga dapat menimbulkan dampak negatif 

yang lain yaitu menurunnya minat peternak untuk mengembangkan usahanya (Pertiwi 

et al., 2020). 

Kondisi kesehatan hewan ternak merupakan salah satu aspek penting yang perlu 

diperhatikan dalam usaha peternakan karena dapat memengaruhi produktivitas ternak. 

Adanya gangguan kesehatan pada ternak biasanya ditandai dengan perubahan kondisi 

tubuh maupun perilaku dibandingkan keadaan normal. Hewan ternak dikatakan sakit 

apabila menunjukkan gejala seperti menurunnya nafsu makan, tubuh lemas, demam, 

pincang, keluarnya lendir dari hidung, maupun gejala abnormal lainnya (Nururrozi 

dkk., 2017). 

Penyakit pada hewan ternak dapat dikelompokkan berdasarkan penyebab 

Penyakit bakterial seperti antraks, brucellosis, septichaemia epizootica, dan penyakit 

viral seperti malignant catarrhal fever, penyakit mulut dan kuku, dan bovine ephemeral 

fever yang umumnya bersifat menular dan berpotensi menyebar dengan cepat. Penyakit 
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parasit seperti trypanosomiasis, fasciolosis, nematodosis, thelaziasis, dan scabies juga 

sering dijumpai serta dapat menurunkan kondisi kesehatan ternak secara bertahap. 

Gangguan metabolisme seperti tympani kerap terjadi akibat kesalahan manajemen 

pakan, terdiri dari penyakit bakterial, viral, parasit, dan gangguan metabolisme. 

Pengelompokan penyakit berdasarkan penyebabnya berfungsi untuk memahami 

karakteristik serta menentukan upaya penanganan yang sesuai (Balai Pengkajian 

Teknologi Pertanian NTB, 2001). 

Masyarakat pedesaan yang bermata pencarian sebagai peternak masih 

memanfaatkan berbagai jenis tumbuhan lokal sebagai obat alami untuk ternaknya 

(Solikin dkk., 2022). Ekonomi menjadi salah satu faktor dalam penggunaaan tumbuhan 

sebagain obat bagi hewan ternak, sebab harga obat ternak dan biaya ke dokter hewan 

lebih mahal (Istiqamah, 2022). Di sisi lain, keberadaan tumbuhan obat hewan ternak 

relatif mudah diperoleh dari lingkungan sekitar. Praktik ini menjadi bagian dari 

pengetahuan tradisional yang diwariskan secara turun-temurun dan mencerminkan 

kearifan lokal dalam peternakan (Sujarwo et al., 2016).  

 Kabupaten Tuban menjadi salah satu wilayah yang berada di Jawa Timur yang 

merupakan sentra kegiatan peternakan. Menurut BPS Kabupaten Tuban (2018) 

populasi ternak di Kabupaten Tuban memiliki jumlah sapi perah sebanyak 33 ekor, 

sapi potong 269.750 ekor, kerbau 499 ekor, kuda 69 ekor, kambing 134.179 ekor, dan 

domba 94.377 ekor. Kabupaten Tuban memiliki 20 kecamatan, 17 Kelurahan dan 311 

Desa yang tersebar di seluruh wilayah seluas 1.834,15 km². Satu di antara  kecamatan 

tersebut adalah Kecamatan Soko yang merupakan satu dari kecamatan di Kabupaten 

Tuban yang memiliki total populasi rumninansia terbanyak yakni sekitar 34.851 ekor 
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(BPS Kabupaten Tuban, 2025).  

Kecamatan Soko memiliki total luas 96,88 km². Wilayah ini memiliki kondisi 

geografis berupa dataran rendah dan terdapat pengunungan kapur di sebelah utara. 

Iklim tropis dengan curah hujan merata sepanjang tahun yang mendukung aktivitas 

pertanian dan peternakan diwilayah tersebut. Wilayah ini terdiri dari 23 Desa yaitu, 

Bangunrejo, Cekalang, Glagahsari, Gununganyar, Jati, Jegulo, Kendalsari, Kendalrejo, 

Klumpit, Menilo, Mentoro, Mojoagung, Nguruan, Pandanagung, Prambontergayang, 

Rahayu, Sandingrowo, Simo, Sokosari, Sumurcinde, Tluwe, dan Wadung (BPS 

Kabupaten Tuban, 2024).   

Observasi awal oleh peneliti yang dilakukan pada bulan Agustus 2025, Desa 

Klumpit, Desa Tluwe, dan Desa Wadung merupakan beberapa desa yang masih 

mempertahankan pemanfaatkan tumbuhan sebagai obat untuk penyakit ternaknya. 

Pengobatan dengan tumbuhan Sembukan (Paederia foetida L.) dimanfaatkan oleh 

masyarakat untuk mengobati kembung pada sapi dan kambing. Air kelapa (Cocos 

nucifera L.) banyak dimanfaatkan untuk ternak yang mengalami keracunan, daun 

pepaya (Carica papaya L.) dapat meningkatkan nafsu makan pada hewan ternak sapi 

dan kambing, jahe (Zingiber officinale Roscoe) dan temulawak (Curcuma xanthorrhiza 

Roxb.) digunakan untuk meningkatkan nafsu makan, bawang merah (Allium cepa L.) 

digunakan untuk mengatasi kembung, daun jambu biji (Psidium guajava L.) digunakan 

untuk obat diare, dan daun sirih (Piper betle L.) digunakan sebagai obat kurap pada 

hewan ternak. 

Tumbuhan obat yang digunakan sebagai obat hewan ternak ruminansia 

dimanfaatkan pada bagian atau organ tertentu, seperti daun, rimpang, buah, biji, batang, 
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maupun umbi. Bagian tumbuhan tersebut kemudian diolah dengan berbagai cara, 

seperti direbus, ditumbuk, digeprek, maupun diberikan secara langsung kepada ternak 

sesuai dengan jenis penyakit yang diobati. Tumbuhan obat yang dimanfaatkan 

masyarakat diperoleh melalui berbagai cara, seperti hasil budidaya di kebun atau 

pekarangan, tumbuhan liar yang tumbuh di sekitar lingkungan, maupun dengan 

membeli di pasar (Suteky dkk., 2020). 

 Keberagaman jenis tumbuhan, organ yang dimanfaatkan, cara pengolahan, 

serta cara perolehan tumbuhan tersebut menunjukkan adanya pengetahuan lokal 

masyarakat dalam praktik etnoveteriner yang berkembang dan diwariskan secara turun-

temurun (Huda & Putri, 2024). Oleh karena itu, pengetahuan tradisional tersebut perlu 

didukung melalui kajian ilmiah, salah satunya dengan mengidentifikasi kandungan 

fitokimia pada tumbuhan dan ramuan obat ternak yang digunakan masyarakat. 

Penelitian terkait pemanfaatan tumbuhan sebagai obat hewan ternak telah 

dilakukan di beberapa daerah dengan karakteristik wilayah dan objek kajian yang 

berbeda-beda. Penelitian Kaunang dkk. (2019) di Kabupaten Banyuwangi membahas 

pemanfaatan tumbuhan obat tradisional untuk hewan ternak secara umum oleh 

masyarakat Using. Penelitian lain oleh Huda dan Putri (2024) di Kertosono 

menitikberatkan pada pemanfaatan beberapa tumbuhan lokal sebagai obat tradisional 

pada ternak kambing. Sementara itu, penelitian Sa’diyah (2022) di Kecamatan 

Tumpang, Kabupaten Malang lebih berfokus pada etnoveteriner ternak sapi dengan 

analisis Use Value tumbuhan obat serta menyarankan perlunya penelitian etnoveteriner 

di wilayah lain.  

Penelitian etnoveteriner, khususnya pemanfaatan tumbuhan sebagai obat 
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hewan ternak di Kabupaten Tuban, relatif belum banyak dilakukan karena belum 

ditemukan publikasi ilmiah yang secara spesifik mendokumentasikan praktik 

etnoveteriner di wilayah tersebut. Berdasarkan observasi awal peneliti, masyarakat 

Kecamatan Soko masih memanfaatkan tumbuhan sebagai obat tradisional untuk ternak 

sapi dan kambing hingga saat ini. Kecamatan Soko yang berada pada kawasan 

pegunungan kapur memungkinkan adanya perbedaan jenis tumbuhan yang tumbuh dan 

dimanfaatkan sebagai obat ternak dibandingkan daerah lain. Namun, dokumentasi 

ilmiah mengenai pengetahuan tradisional tersebut masih sangat terbatas sehingga 

berisiko punah. Oleh karena itu, penelitian berjudul “Etnoveteriner Tumbuhan Obat 

Hewan Ternak Ruminansia oleh Masyarakat Kecamatan Soko, Kabupaten Tuban, 

Provinsi Jawa Timur” penting untuk dilakukan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Jenis tumbuhan dan organ apa sajakah yang digunakan sebagai obat untuk hewan 

ternak ruminansia oleh masyarakat Kecamatan Soko, Kabupaten Tuban?  

2. Bagaimanakah cara pemanfaatan dan cara perolehan tumbuhan sebagai obat untuk 

hewan ternak ruminansia oleh masyarakat Kecamatan Soko, Kabupaten Tuban?  

3. Apa sajakah kandungan fitokimia pada tumbuhan dan ramuan obat ternak yang 

digunakan masyarakat Kecamatan Soko, Kabupaten Tuban? 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui jenis tumbuhan dan bagian/organ yang digunakan sebagai 

sebagai obat untuk hewan ternak ruminansia oleh masyarakat Kecamatan Soko, 
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Kabupaten Tuban.  

2. Untuk mengetahui cara pemanfataan dan cara perolehan tumbuhan sebagai obat 

untuk hewan ternak ruminansia oleh masyarakat Kecamatan Soko, Kabupaten 

Tuban.  

3. Untuk mengetahui kandungan fitokimia pada tumbuhan dan ramuan obat ternak 

yang digunakan masyarakat Kecamatan Soko, Kabupaten Tuban. 

1.4 Manfaat 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diperoleh informasi ilmiah tentang jenis tumbuhan dan bagian/organ obat yang 

digunakan sebagai obat untuk hewan ternak ruminansia oleh masyarakat 

Kecamatan Soko, Kabupaten Tuban.  

2. Diperoleh informasi ilmiah tentang cara penggunaan dan cara perolehan tumbuhan 

obat obat untuk hewan ternak ruminansia oleh masyarakat Kecamatan Soko, 

Kabupaten Tuban.  

3. Diperoleh informasi melalui studi literatur untuk masing-masing tumbuhan dan uji 

laboratorium untuk ramuan, sehingga dapat memastikan senyawa aktif yang 

berpotensi memberikan efek terapeutik pada hewan ternak.  

1.5 Batasan Penelitian 

        Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:   

1. Lokasi penelitian yaitu Kecamatan Soko Kabupaten Tuban yang terdiri dari 3 desa 

yaitu, Desa Klumpit, Desa Tluwe dan Desa Wadung. 

2. Populasi penelitian adalah masyarakat Desa Klumpit, Desa Tluwe dan Desa 

Wadung Kecamatan Soko, Kabupaten Tuban. 

3. Sampel penelitian adalah masyarakat yang memiliki pengetahuan tentang 
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tumbuhan obat hewan ternak, ampel penelitian terdiri dari informan kunci,peternak 

yang memahami dan menggunakan tumbuhan sebagai obat ternak, dan informan 

bukan kunci (pendukung).  

4. Kajian etnoveteriner yang dilakukan meliputi jenis (spesies) tumbuhan, organ 

tumbuhan, cara pemanfaatan, cara perolehan, dan kandungan fitokimia tumbuhan 

obat hewan ternak. 

5. Uji kandungan fitokimia dilakukan terhadap ramuan (campuran) tumbuhan obat 

hewan ternak, sedangkan uji kandungan fitokimia masing-masing tumbuhan obat 

hewan ternak dilakukan dengan kajian pustaka. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1    Tumbuhan Obat dalam Perspektif Islam  

 Pemanfaatan tumbuhan obat dalam kehidupan sehari-hari merupakan salah satu 

bentuk ikhtiar manusia dalam menjaga kesehatan dan mengobati penyakit. Berbagai 

jenis tumbuhan telah dimanfaatkan secara turun-temurun sebagai obat karena memiliki 

manfaat bagi kesehatan. Dalam Islam, upaya pengobatan juga dianjurkan sebagaimana 

sabda Rasulullah saw.: 

اءِ بَ رَأَ بِِِذْنِ    صلى الله عليه وسلمعَنْ جَابِرٍ قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ   لِكُلِ  دَاءٍ دَوَاءٌ، فإَِذَا أُصِيبَ دَوَاءُ الده
 اللَّهِ عَزه وَجَله 

Artinya: “Dari Jabir berkata, Rasulullah saw. bersabda: “Setiap penyakit ada 

obatnya. Apabila obat yang diberikan tepat mengenai penyakitnya, maka 

penyakit itu akan sembuh dengan izin Allah  azza wa jalla” (HR. Muslim: 2204) 

 

 Allah swt. Tidak memberikan penyakit tanpa memberikan obat penawarnya. 

Manusia dianjurkan untuk berikhtiar dalam mencari pengobatan untuk mendapatkan 

kesembuhan. Usaha mencari pengobatan juga dianjurkan sebagaimana sabda 

Rasulullah saw. Imam An-Nawawi (2010) dalam Syarh Shahih Muslim menjelaskan 

bahwa hadis tersebut mengandung anjuran untuk berobat dan mencari pengobatan yang 

sesuai terhadap suatu penyakit.  

 Ibnu Hajar Al-Asqalani dalam Fathul Bari menjelaskan bahwa tidak semua jenis 

obat diketahui manusia karena keterbatasan ilmu pengetahuan yang dimiliki (Al-

Asqalani, 2013). Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat alami merupakan salah satu 

bentuk ikhtiar dalam membantu mengatasi berbagai penyakit. Berbagai jenis tumbuhan 

yang tersedia di lingkungan sekitar juga dapat dimanfaatkan dalam praktik 
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etnoveteriner pada hewan ternak untuk membantu pencegahan dan pengobatan 

berbagai penyakit ternak. 

 Tumbuhan memiliki banyak manfaat dalam kehidupan, selain sebagai sumber 

makanan tumbuhan juga digunakan sebagai obat-obatan. Pengobatan dengan 

tumbuhan yang bersumber dari Rasulullah dinamakan Thibbun Nabawi (Islami, 2022). 

Rasulullah memberikan banyak contoh tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat- 

obatan yang berkhasiat seperti jintan hitam (Nigella sativa L.), madu, kurma (Phoenix 

dactylifera L.), jahe (Zingiber officinale L.), bawang putih (Allium sativum L.) dan lain 

sebagainya (Priani, 2021). Berikut merupakan hadist mengenai Thibbun Nabawi: 

ثَ نَا اللهيْثُ عَنْ عُقَيْلٍ عَنْ ابْنِ شِهَابٍ قاَلَ أَخْبََنِ أبَوُ سَلَمَةَ   ثَ نَا يََْيََ بْنُ بكَُيٍْْ حَده حَده
عَلَيْهِ وَسَله   ُ عَ رَسُولَ اللَّهِ صَلهى اللَّه أنَههُ سََِ أَخْبََهَُُاَ  هُرَيْ رَةَ  أَبََ  الْمُسَيهبِ أَنه  بْنُ  مَ  وَسَعِيدُ 

 فِ الْْبَهةِ السهوْدَاءِ شِفَاءٌ مِنْ كُلِ  دَاءٍ إِلْه السهامَ قاَلَ ابْنُ شِهَابٍ وَالسهامُ الْمَوْتُ  يَ قُولُ 
 وَالْْبَهةُ السهوْدَاءُ الشُّونِ 

Artinya: “ Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan 

kepada kami AlLaits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dia berkata; telah 

mengabarkan kepadaku Abu Salamah dan Sa'id bin Musayyib bahwa Abu 

Hurairah telah mengabarkan kepada keduanya, bahwa dia mendengar 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dalam habbatus 

sauda' (jintan hitam) terdapat obat dari segala penyakit kecuali kematian." 

Ibnu Syihab berkata; "Maksud dari kematian adalah maut sedangkan 

habbatus sauda' adalah pohon syuniz." (HR. Bukhori: 5688). 

 

Menurut Al-Imam Ibnu Baththal hadis Rasulullah mengenai habbatussauda 

pada dasarnya memberikan penjelasan dan merekomendasikan bahwa jintan hitam 

memiliki banyak manfaat untuk kesehatan. Namun, maksud dari hadis tersebut tidak 

hanya habbatussauda yang mampu mengobati semua penyakit tetapi juga sebagai 

upaya untuk memperkuat daya tahan tubuh (Islami, 2022). Selain jinten hitam, masih 
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banyak tumbuhan yang dapat digunakan untuk menyembuhkan penyakit, tidak hanya 

digunakan sebagai pengobatan untuk manusia tetapi juga tumbuhan dapat digunakan 

sebagai penyembuh untuk hewan, termasuk hewan ternak. Firman Allah swt yang 

menjelaskan manfaat hewan tenak dalam surah Ghafir ayat 79, sebagai berikut:  

هَا تََْكُلُوْنَ   هَا وَمِن ْ ُ الهذِيْ جَعَلَ لَكُمُ الْْنَْ عَامَ لِتََكَْبُ وْا مِن ْ لُغُوْا    ۝٧٩ اَللَّ ه هَا مَنَافِعُ وَلتَِ ب ْ وَلَكُمْ فِي ْ
الْفُلْكِ تُُْمَلُوْنَ   وَعَلَى  هَا  وَعَلَي ْ هَا حَاجَةً فِْ صُدُوْركُِمْ  اهيهتِه  ۝٨٠ عَلَي ْ  فاََيه   ۖ  ٖ  وَيرُيِْكُمْ 

 ۝٨١ تُ نْكِرُوْنَ   اللَّ هِ  اهيهتِ 
Artinya: Allah-lah yang menjadikan hewan ternak untukmu. Sebagian untuk kamu 

kendarai dan sebagian lagi untuk kamu makan. Bagimu (ada) manfaat-

manfaat lain darinya (hewan ternak itu). Dengan mengendarainya, kamu bisa 

memenuhi keperluan yang kamu inginkan. Di atasnya (hewan-hewan ternak) 

dan di atas kapal-kapal kamu diangkut. Dia memperlihatkan tanda-tanda 

(kebesaran-Nya) kepadamu, maka tanda-tanda (kebesaran) Allah manakah 

yang kamu ingkari? (QS. Ghafir [40]: 79-81). 

 

 Tafsir Al-Qurthubi (2009) menjelaskan bahwa Allah swt menciptakan hewan 

ternak untuk dimanfaatkan manusia, baik sebagai alat transportasi maupun sumber 

pangan, dan memberikan manfaat lainnya seperti bulu, susu, minyak, dan sebagainya. 

Ayat ini juga menegaskan bahwa berbagai manfaat yang diberikan melalui hewan 

ternak merupakan tanda kekuasaan Allah swt., sehingga manusia tidak sepatutnya 

mengingkari nikmat yang telah diberikan-Nya. 

 Tafsir Al-Misbah menjelaskan bahwa penciptaan hewan ternak menunjukkan 

kasih sayang dan kebijaksanaan Allah swt. dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia. 

Beragam manfaat yang diperoleh dari hewan ternak menjadi bukti bahwa seluruh 

ciptaan Allah swt. memiliki hikmah dan tujuan bagi kehidupan manusia serta menjadi 

tanda kebesaran-Nya yang patut disyukuri (Shihab, 2002).  Dengan demikian, 
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kesehatan hewan ternak perlu dijaga agar manfaatnya bagi kehidupan manusia dapat 

terus dirasakan. Salah satu upaya pemeliharaan kesehatan ternak dapat dilakukan 

melalui pemanfaatan tumbuhan obat dalam praktik etnoveteriner. 

2.2   Tumbuhan Obat dalam Perspektif Sains  

2.2.1 Definisi Tumbuhan Obat 

 Tumbuhan obat merupakan jenis tumbuhan yang mengandung satu atau lebih 

senyawa aktif yang diyakini memiliki khasiat dan manfaat dalam proses pengobatan 

(Mais dkk., 2018). Tumbuhan obat juga diartikan sebagai salah satu hasil hutan bukan 

kayu di Indonesia yang memiliki manfaat penting dari aspek ekologi, sosial-budaya, 

dan ekonomi serta perlu dikelola bijaksana agar pemanfaatannya tetap berkelanjutan 

dan mampu memenuhi kebutuhan gererasi sekarang maupun yang akan datang 

(Hidayat & Hardiansyah, 2012). Etnobotani dan etnofarmakologi mendefinisikan 

tumbuhan obat sebagai spesies tumbuhan yang digunakan dalam pengobatan 

tradisional dan mengandung unsur-unsur bermanfaat yang berperan dalam 

penyembuhan serta pengobatan berbagai penyakit pada manusia dan hewan (Rosero et 

al., 2022).  

 Keunikan tumbuhan teletak pada kemampuan alaminya memproduksi metabolit 

sekunder yang menjadi agen bioaktif yang berguna bagi manusia (El-Saadoni et al., 

2025). Senyawa bioaktif tersebut meliputi alkanoid, flavonoid, saponin, tanin 

glikosida, dan minyak atsiri yang secara farmakologis berkontribusi pada aktivitas 

antioksidan, antiinflamasi, antibakteri, antikanker, analgenik, & Imunomodulator. 

Senyawa-senyawa tersebut bekerja dengan mencegah, menghambat, atau 

menyembuhkan penyakit degeneratif dan infeksi (Dar et al., 2023). 
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 Penelitian yang dilakukan oleh Trianingsih dkk. (2022) mengenai tanaman 

Suruhan (Peperomia pellucida (L.) Kunth.) menunjukkan bahwa tumbuhan ini 

mengandung senyawa alkanoid, flavonoid, saponin, tanin, dan terpenoid yang 

berfungsi sebagai antioksidan dan antimikroba. Penelitian yang dilakukan oleh 

Pasaribu dkk. (2025) menujukkan bahwa kulit batang tumbuhan obat menunjukkan 

adanya senyawa fenolik dan flavonoid yang memiliki aktivitas antioksidan yang kuat 

sehingga mendukung potensi terapeutik dalam pengobatan tradisinal. Selain itu, 

terdapat penelitian yang dilakukan oleh Mulyani dkk. (2025) yang menunjukkan bahwa 

daun mengkrengan (Polygonum barbatum L.) mengandung senyawa metabolit 

sekunder berupa flavonoid, saponin, tanin dan trapenoid yang dapat menudukung 

potensi farmakologis aktivitas antioksidan, antiinflamasi, dan antibakteri.  

2.2.2 Jenis-Jenis Tumbuhan Obat di Indonesia 

 Pengetahuan mengenai khasiat obat dari berbagai jenis tumbuhan di Indonesia 

telah diwarisi turun temurun dan kini banyak yang teruji secara ilmiah (Hildasari & 

Hayati, 2021). Indonesia merupakan negara dengan keanekaragaman tumbuhan yang 

sangat tinggi, yaitu sekitar 30.000 dari total 40.000 spesies tumbuhan dunia. Sebanyak 

7.500 spesies tumbuhan obat yang ditemukan, sebanyak 1.845 spesies telah 

diinventarisasi, 940 spesies telah teridentifikasi, dan sekitar 400 spesies dimanfaatkan 

sebagai obat tradisional serta 283 spesies terdaftar di BPOM sebagai bahan jamu 

(Purwanto, 2022). 

 Cahyaningsih et al. (2021) mengidentifikasikan bahwa Indonesia memiliki 

sebanyak 5.940 spesies tumbuhan obat, dengan beberapa famili dengan jumlah spesies 

terbanyak yaitu Fabaceae sebanyak 480 spesies, Asteraceae sebanyak 372 spesies, dan 
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Euphorbiaceae sebanyak 290 spesies. Penelitian ini juga menyebutkan bahwa 

temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) sebagai spesies yang paling sering 

digunakan untuk mengobati penyakit. Penelitian oleh Matatula dkk. (2022) mengenai 

keanekaragaman jenis dan pemanfaatan tumbuhan obat di Kelurahan Batu Putih 

Bawah Kota Bitung diketahui terdapat 56 jenis tumbuhan dari 40 famili yang 

dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Anggota famili yang paling banyak di jumpai 

adalah Euphorbiaceae yakni sebanyak 4 jenis. Selain itu, penelitian yang dilakukan 

oleh Fauzy & Asy’ari (2020) mengenai etnobotani tumbuhan obat di Jawa Timur 

didomiansi oleh tumbuhan yang sering dimanfaatkan masyarakat adalah Famili  

Zingiberaceae, seperti jahe, kunyit, temulawak, temuireng, kunci, dan rimpang lainnya. 

2.3 Etnobotani Tumbuhan Obat Hewan Ternak 

2.3.1 Etnobotani Tumbuhan Obat 

 Etnobotani berasal dari kata “Etnologi” dan “Botani”. Etnologi mempunyai arti 

kajian budaya, dan botani berarti kajian mengenai tumbuhan, sehingga etnobotani 

merupakan suatu bidang ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia dan 

tumbuhan (Ristanto dkk., 2020). Kajian etnobotani menjelaskan tentang budaya 

masyarakat lokal dalam pemanfaatan sumber daya alam berupa tumbuhan, baik 

langsung maupun tidak langsung untuk menunjang kehidupan seperti sumber pangan, 

pengobatan, upacara adat, kepentingan budaya, bahan bangunan, dan lainnya 

(Bahriyah dkk., 2015).   

 Salah satu jenis etnobotani yang banyak diteliti adalah tumbuhan obat, yaitu 

tumbuhan yang berasal dari hutan dan memiliki nilai ekologis, sosial-budaya maupun 

ekonomi yang pemanfaatannya sebagai bahan dasar ramuan obat tradisional ini telah 
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dilakukan sejak zaman nenek moyang dan terus berlanjut hingga digunakan oleh 

masyarakat saat ini (Destryana & Ismawati, 2019). Tumbuhan obat dapat dimanfaatkan 

sebagian atau keseluruhan organnya, baik secara tunggal maupun dalam bentuk ramuan 

campuran yang diyakini memiliki kemampuan untuk menyembuhkan penyakit dan 

memberikan manfaat bagi kesehatan (Fadhilah dkk., 2022). Tumbuhan obat diminati 

sebagian masyarakat sebagai alternatif pengobatan berbagai penyakit karena 

khasiatnya dinilai efektif dan aman untuk digunakan. Selain itu, harga yang lebih 

terjangkau dan dapat digunakan sebagai upaya pencegahan dan penyembuhan 

penyakit. Salah satu penerapan penggunaan tumbuhan obat adalah menggunakan 

etnobotani veteriner (etnoveteriner) (Huda & Putri, 2024).  

 Penelitian Helmina & Hidayah (2021) mengenai etnobotani tumbuhan obat 

tradisional oleh masyarakat Kampung Padang, Kabupaten Sukamara ditemukan 47 

jenis tumbuhan obat berdasarkan frekuensi penggunaan sering sekali (40,42%), sering 

(31,91%) sedangakan jarang digunakan hanya (27,65%). Bagian tumbuhan yang paling 

banyak dimanfaatkan masyarakat adalah daun (70,21%), rimpang (12,76%), dan buah 

(10,65%) sementara bagian batang (8,51%), akar (10,65%), umbi (8,51%), dan bagian 

yang paling sedikit dimanfaatkan adalah bunga dan biji masing-masing (2,12%).  

 Penelitian mengenai tumbuhan liar sebagai obar herbal di lingkungan perumahan 

Grand Tamansari 3 Bekasi oleh Safitri dkk. (2024) ditemukan 43 jenis tumbuhan liar 

yang dimanfaatkan sebagai obat herbal. Bagian yang paling dominan adalah daun 

dengan metode pengolahan yang paling umum adalah direbus. Penelitian lain 

dilakukan oleh Arvin & Firuzeh (2022) mengenai etnobotani tumbuhan obat di distrik 

Razo-Jargalan provinsi Khorasan Utara ditemukan 85 spesies tumbuhan obat dengan 
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14 spesies termasuk kedalam Famili Asteraceae, 13 spesies Famili Lamiaceae, dan 

Famili Apiaceae 11 spesies. Tiga spesies dengan tingkat penggunaan tertinggi (Use 

Report) tertinggi adalah akar manis (Glycyrrhiza glabra L.) dengan 201 penggunaan, 

timus (Thymus trascaspicus Klokov.) 191 penggunaan, dan artemisia (Artemisia siberi 

Besser.) 178 penggunaan.  

2.3.2 Etnoveteriner dan Kearifan Lokal Masyarakat 

 Etnoveteriner merupakan pengetahuan lokal yang digunakan oleh masyarakat 

untuk merawat, mencegah, dan mengobati penyakit pada hewan ternak (Confessor et 

al., 2009). Etnoveteriner memanfaatkan tumbuhan sebagai pakan sekaligus obat 

tradisional untuk mendukung kesehatan dan pemeliharaan hewan ternak (Huda & Putri, 

2024). Etnoveteriner dalam pengobatan hewan ternak juga dikenal sebagai 

ethnoveterinary medicines yang diartikan sebagai pengetahuan dan praktik masyarakat 

yang mencakup kepercayaan, keterampilan, dan penggunaan obat tradisional untuk 

menjaga kesehatan dan mengobati penyakit hewan di kalangan kelompok etnis tertentu 

(Xiong & Long, 2020). Peternak biasanya menggunakan tumbuhan yang ada 

dilingkungan sekitarnya sebagai obat tradisional (Manek dkk., 2022). Obat tradisional 

merupakan ramuan yang disiapkan dan digunakan secara turun-temurun berdasarkan 

pengetahuan leluhur (Nursiyah, 2013). Pemanfaatan tumbuhan obat ini menjadi bagian 

dari praktik budaya masyarakat yang berperan penting dalam menjaga kesehatan dan 

produktivitas hewan ternak.  

 Studi etnoveteriner hewan ternak ruminansia di Pulau Bawean yang dilakukan 

oleh Faridah (2020) menunjukkan bahwa sapi rentan terhadap sembilan penyakit dan 

sapi 11 jenis penyakit. Pakan ternak terdiri dari 21 spesies tumbuhan untuk sapi dan 19 
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untuk kambing. Obat tradisional meliputi 24 jenis spesies untuk sapi dan 26 spesies 

untuk kambing, didukung oleh tujuh bahan tambahan. Kunyit (Curcuma longa) 

memiliki nilai penggunaan (UV) tertinggi. Penyakit dengan nilai konsensus informan 

(ICF) tertinggi adalah keseleo pada sapi dan keracunan pada kambing, yaitu dengan 

ICF 0,85. Perawatan ternak meliputi pemberian pakan dan minum sesuai kebutuhan, 

menjaga kebersihan hewan dan kandang, memastikan paparan sinar matahari, 

pemberian jamu secara rutin, dan perwatan pra serta pasca melahirkan.  

 Penelitian Mutaqin dkk. (2015) mengenai etnoveterinari farmakologi yang 

dilakukan pada masyarakat Pasir Biru Jawa Barat menunjukkan bahwa terdapat 14 

jenis penyakit yang biasa menjangkit ternak yang dipelihara oleh masyarakat Pasir 

Biru. Terdapat 46 spesies tanaman obat yang digunakan untuk menyembuhkan 

penyakit ternak ruminansia, yang biasa ditanam di pekarangan rumah dan kebun. 

Pengetahuan mengenai etnoveterinari farmakologi pada umumnya didapatkan melalui 

belajar dari orang tua (parental learning), bertanya pada orang lain, mecoba-coba 

sendiri, membaca dari berbagai sumber bacaan dan sumber lainnya. 

2.4 Jenis-jenis Penyakit Hewan Ternak  

 Hewan ternak merupakan hewan yang secara sengaja diternakkan dan 

dikembangbiakkan untuk menghasilkan telur, susu, daging, dan lainnya untuk 

memenuhi kebutuhan manusia (Mellinia & Zuliarso, 2022). Penyakit pada hewan 

ternak dapat menimbulkan kerugian selain bagi ternak, juga dapat menular kepada 

manusia. Jenis penyakit yang sering menyerang manusia menurut Balai Pengkajian 

Teknologi Pertanian NTB (2001) adalah sebagai berikut: 

 



19 

 

 

 

1. Penyakit Bakterial 

 Penyakit yang disebabkan oleh bakteri/kuman antara lain:  

1. Anthrax 

 Anthrax atau radang limpa merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh 

bakteri Bacillus anthracis dan dapat menyerang hewan maupun manusia. Penularan 

terjadi melalui tanah tercemar, luka, pernapasan, atau makanan yang terkontaminasi. 

Gejala pada hewan meliputi demam tinggi, kesulitan bernapas, perdarahan pada lubang 

tubuh, tubuh lemah, hingga kematian mendadak. Pencegahan dilakukan melalui 

vaksinasi, isolasi hewan sakit, pengawasan lalu lintas ternak, dan penanganan bangkai 

dengan dengan cara dibakar atau dikubur dalam tanpa dibedah (Balai Pengkajian 

Pertanian NTB, 2001). 

a. Brucellosis 

 Brucellosis atau dikenal sebagai penyakit keluron menular, penyakit Bang, dan 

demam Malta merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh bakteri Brucella, 

seperti Brucella abortus pada sapi dan Brucella melitensis pada kambing. Penyakit ini 

menyebabkan keguguran pada umur kebuntingan 5–8 bulan, gangguan reproduksi, 

kemandulan, kelahiran anak lemah, dan penurunan produksi susu. Penularan terjadi 

melalui saluran pencernaan, kelamin, luka, inseminasi buatan, dan kontak dengan 

hewan terinfeksi. Gejalanya meliputi keguguran berulang, cairan janin keruh, 

peradangan organ reproduksi, dan pembengkakan sendi. Pencegahan dilakukan dengan 

sanitasi, desinfeksi kandang dan peralatan, serta pemusnahan fetus dan plasenta, 

sementara pengobatan efektif hingga kini belum tersedia (Balai Pengkajian Pertanian 

NTB, 2001). 
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b. Septichaemia epizootica (SE) 

 Septichaemia epizootica (SE) atau penyakit ngorok merupakan penyakit menular 

akut pada sapi dan kerbau yang disebabkan oleh bakteri Pasteurella multocida dengan 

tingkat kematian tinggi. Penularan terjadi melalui saluran pencernaan dan pernapasan, 

terutama saat ternak mengalami stres seperti kelelahan, pakan buruk, kandang terlalu 

padat, perjalanan jauh, atau kedinginan. Gejalanya meliputi tubuh lemah, demam 

tinggi, gemetar, mata berair, nafsu makan menurun, gangguan pencernaan, 

pembengkakan pada kepala dan leher, serta gangguan pernapasan. Pada kondisi kronis 

ternak dapat menjadi kurus, batuk, dan mencret berdarah. Pencegahan dilakukan 

melalui pengawasan lalu lintas ternak dan vaksinasi rutin di daerah tertular (Balai 

Pengkajian Pertanian NTB, 2001). 

2. Penyakit Viral 

Penyakit yang disebabkan oleh virus antara lain: 

a. Penyakit Ingusan  

 Penyakit ingusan atau Malignant Catarrhal Fever (MCF) merupakan penyakit 

menular akut dan bersifat fatal pada sapi serta kerbau yang ditandai dengan keluarnya 

ingus berlebihan, demam tinggi, dan peradangan pada saluran pernapasan serta mata. 

Penyakit ini disebabkan oleh virus herpes (ACV-1) dan diduga dapat ditularkan oleh 

domba, terutama pada pemeliharaan campuran sapi, kerbau, dan domba. Gejalanya 

meliputi demam 40–41°C, cairan kental dari hidung dan mata, radang mulut, luka pada 

lidah, kesulitan bernapas, tubuh semakin kurus, gangguan mata, pembengkakan 

kelenjar getah bening, hingga gangguan saraf dan kelumpuhan sebelum mati. 

Pencegahan dilakukan dengan menghindari pemeliharaan campuran dengan domba, 
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membatasi pemasukan domba dari daerah lain, serta menjaga sanitasi dan manajemen 

pemeliharaan ternak. Hingga kini belum tersedia pengobatan yang efektif sehingga 

ternak sakit biasanya disarankan untuk dipotong (Balai Pengkajian Pertanian NTB, 

2001). 

b. Penyakit Kuku dan Mulut (PMK) 

 Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) merupakan penyakit sangat menular pada 

hewan berkuku belah yang menimbulkan kerugian ekonomi besar akibat penurunan 

produksi susu, berat badan, dan gangguan pertumbuhan ternak. Penyakit ini disebabkan 

oleh virus dari famili Picornaviridae dengan beberapa tipe seperti O, A, C, SAT 1–3, 

dan Asia 1. Penularan terjadi melalui kontak langsung dengan hewan sakit maupun 

melalui pakan, air, peralatan, dan udara yang terkontaminasi. Gejalanya meliputi 

demam, nafsu makan menurun, air liur berlebihan, lepuh pada mulut dan kuku yang 

menyebabkan pincang dan sulit makan, penurunan produksi susu, serta keguguran pada 

ternak betina. Pencegahan dilakukan dengan vaksinasi, pengawasan lalu lintas ternak, 

dan pemotongan ternak yang terinfeksi (Balai Pengkajian Pertanian NTB, 2001). 

c. Bovive Epheral Fever (BEF) 

 BEF merupakan penyakit yang menyerang sapi dan kerbau serta tidak menular 

pada hewan lain. Penyakit ini memiliki tingkat kematian rendah, tetapi angka 

kesakitannya tinggi sehingga dapat menurunkan produksi susu dan kemampuan kerja 

ternak selama beberapa hari. Penyebabnya adalah virus RNA dari famili 

Rhabdoviridae. Penularan terjadi melalui vektor seperti Culicoides sp. dan nyamuk 

yang dapat membawa virus dalam jarak jauh, bahkan diduga menyebar melalui angin. 

Gejala yang muncul meliputi demam tinggi, lesu, pincang, kekakuan dan kelemahan 
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kaki, kesulitan berdiri, hipersalivasi, sesak napas, gemetar, keluarnya cairan dari mata 

dan hidung, serta penurunan hingga berhentinya produksi susu pada sapi laktasi. 

Pencegahan dilakukan dengan menjaga kebersihan lingkungan, penggunaan 

insektisida untuk mengendalikan vektor, dan isolasi ternak yang sakit (Balai 

Pengkajian Pertanian NTB, 2001). 

3. Penyakit Parasit 

Penyakit yang disebabkan oleh parasit antara lain: 

a. Parasit Darah 

 Trypanosomiasis (Surra atau penyakit mubeng) merupakan penyakit parasit 

darah yang disebabkan oleh protozoa Trypanosoma evansi. Parasit ini hidup dalam 

darah dan menyebabkan penurunan berat badan, gangguan pertumbuhan, produksi 

susu, tenaga kerja, hingga kematian ternak. Penularan terjadi melalui lalat pengisap 

darah seperti Tabanidae, Stomoxys, dan beberapa arthropoda lainnya. Penyakit ini 

mudah muncul pada ternak yang lemah atau stres akibat kekurangan pakan, kelelahan, 

atau kedinginan. Gejalanya meliputi demam, lesu, anemia, kurus, busung, keluarnya 

cairan dari hidung dan mata, gangguan saraf, hingga kematian. Pencegahan dilakukan 

dengan pemberian obat profilaksis, pengendalian vektor menggunakan insektisida, 

serta menjaga kebersihan lingkungan (Balai Pengkajian Pertanian NTB, 2001). 

b. Parasit Cacing 

1)  Fasciolasis 

 Fasciolasis atau distomatosis (cacing hati) merupakan penyakit parasit yang 

disebabkan oleh cacing Fasciola gigantica dan Fasciola hepatica yang hidup di 

saluran empedu dan dapat merusak hati ternak. Penyakit ini bersifat kronis pada 



23 

 

 

 

sapi dan kerbau, tetapi dapat bersifat akut pada kambing dan domba. Infeksi sering 

terjadi pada ternak yang berada di lingkungan lembap seperti kerbau yang sering 

berendam di kubangan, sehingga lebih berisiko terinfeksi. Penularan terjadi melalui 

siput genus Lymnaea sebagai inang perantara, di mana larva cacing berkembang 

dari telur hingga menjadi bentuk infektif (metaserkaria) yang kemudian 

menginfeksi ternak saat rumput yang terkontaminasi termakan. Gejala yang muncul 

meliputi gangguan pencernaan, diare atau konstipasi, penurunan kondisi tubuh, 

anemia, bulu kusam, pembesaran perut, serta busung di bawah rahang dan perut. 

Pencegahan dilakukan dengan pengendalian siput, perbaikan sistem pengairan, 

rotasi padang penggembalaan, penggunaan molluscicide, pemeliharaan itik sebagai 

kontrol biologis, serta menghindari penggembalaan di area yang terkontaminasi 

(Balai Pengkajian Pertanian NTB, 2001). 

2)  Nematodosis 

 Nematodosis merupakan penyakit akibat infeksi cacing gilig (Nematoda) pada 

saluran pencernaan ternak. Cacing ini mengambil nutrisi, darah, dan cairan tubuh, 

serta dapat menghasilkan toksin yang mengganggu kondisi ternak. Infeksi 

umumnya tidak menyebabkan kematian, tetapi menyebabkan ternak kurus, 

pertumbuhan terhambat, dan kondisi tubuh menurun sehingga mudah terserang 

penyakit lain (Balai Pengkajian Pertanian NTB, 2001). 

 Penyebab nematodosis pada ternak disebabkan oleh berbagai jenis cacing gilig 

(Nematoda) yang hingga saat ini diketahui sekitar 50 jenis, namun beberapa di 

antaranya memiliki arti ekonomi penting. Cacing gelang seperti Ascaris vitulorum 

(Neoascaris vitulorum, Toxocara vitulorum) hidup di usus halus dan sering 
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menginfeksi pedet menjelang kelahiran, dengan dampak lebih berat pada pedet 

dibandingkan sapi dewasa. Cacing bungkul (Oesophagostomum spp.) membentuk 

nodul pada usus halus dan usus besar, meskipun cacing dewasa berada di usus 

besar. Cacing kait seperti Bunostomum spp. dan Agriostomum spp. menyerang usus 

halus sapi, domba, dan kambing, dengan B. phlebotomum sebagai penyebab pada 

sapi. Cacing lambung seperti Haemonchus spp. dan Mecistocirrus spp., terutama 

Haemonchus contortus, menyerang abomasum pada sapi, kambing, dan domba. 

Selain itu, cacing rambut seperti Trichostrongylus spp., Cooperia spp., Ostertagia 

spp., dan Nematodirus spp. umumnya ditemukan di usus halus, kecuali 

Trichostrongylus axei yang berada di lambung (Balai Pengkajian Pertanian NTB, 

2001). 

 Penularan nematodosis umumnya terjadi melalui makanan atau minuman yang 

tercemar telur maupun larva cacing, serta dapat melalui penembusan larva pada 

kulit. Gejala penyakit berbeda sesuai jenis cacing yang menginfeksi, seperti diare, 

nafsu makan menurun, tubuh kurus, anemia, bulu kusam, busung di bawah rahang, 

hingga kematian pada kasus berat. Pencegahan dilakukan dengan menjaga sanitasi 

kandang, memberikan pakan berkualitas, menghindari kandang becek dan terlalu 

padat, serta melakukan pemeriksaan kesehatan dan pemberian obat cacing secara 

rutin (Balai Pengkajian Pertanian NTB, 2001). 

 Pengobatan tradisional nematodosis pada ternak dilakukan menggunakan 

berbagai tanaman obat seperti buah pinang, daun tembakau, daun kelor, daun 

pepaya, daun waru, dan daun jambu. Bahan-bahan tersebut diolah dengan cara 

digiling, dihaluskan, dibakar, atau dicampur air kemudian diberikan secara rutin 



25 

 

 

 

pada ternak hingga kondisi membaik atau sembuh (Balai Pengkajian Pertanian 

NTB, 2001). 

3)  Thelazia (Cacing Mata) 

 Thelaziasis atau penyakit cacing mata merupakan penyakit yang menyerang sapi, 

kerbau, kuda, kambing, dan domba akibat infeksi cacing Thelazia yang hidup pada 

permukaan mata. Penularan terjadi melalui lalat rumah yang membawa larva cacing 

dari air mata ternak terinfeksi ke ternak lain. Gejala yang muncul meliputi mata 

berair, adanya cacing putih seperti benang pada mata, sensitif terhadap cahaya, 

pembengkakan dan luka pada mata, hingga kekeruhan kornea yang dapat 

menyebabkan kebutaan. Pencegahan dilakukan dengan menjaga sanitasi kandang, 

memisahkan ternak sakit dan sehat, serta mengendalikan lalat di sekitar kandang 

(Balai Pengkajian Pertanian NTB, 2001). 

c. Tungau 

 Scabies atau kudis menular merupakan penyakit kulit pada ternak yang dapat 

menular ke manusia (zoonosis) dan disebabkan oleh tungau seperti Chorioptes bovis 

pada sapi serta Psoroptes ovis pada kambing. Penularan terjadi melalui kontak 

langsung dengan ternak sakit maupun peralatan kandang yang terkontaminasi. 

Gejalanya berupa rasa gatal hebat sehingga ternak sering menggesek atau menggigit 

tubuhnya hingga menimbulkan luka, lecet, kerontokan bulu, kulit menebal, dan pada 

kondisi parah muncul lepuh bernanah serta bagian tubuh menjadi gundul. 

Pencegahan dilakukan dengan menjaga sanitasi kandang, pemberian pakan bergizi, 

memisahkan ternak sakit dan sehat, dan menghindari kontak langsung dengan 

hewan terinfeksi. Pengobatan tradisional dilakukan menggunakan bahan seperti 
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belerang, oli bekas, tembakau, kamper, kunyit, minyak kelapa, kreolin, dan spiritus 

yang dioleskan pada bagian kulit yang terinfeksi setelah dibersihkan (Balai 

Pengkajian Pertanian NTB, 2001). 

4. Penyakit Akibat Gangguan Metabolisme 

      Bloat atau kembung perut merupakan gangguan akut pada sistem pencernaan 

ternak ruminansia akibat penumpukan gas di dalam rumen dan lebih sering terjadi pada 

sapi perah. Penyebabnya dapat berasal dari pakan, seperti pemberian leguminosa 

berlebihan, hijauan terlalu muda atau basah, pakan busuk, serta ransum dengan 

konsentrat tinggi, maupun dari kondisi ternak seperti tubuh lemah, anemia, dan 

bunting. Gejala yang muncul meliputi perut kiri membesar, ternak gelisah, nafsu 

makan menurun, kesulitan bernapas, dan leher terjulur saat berbaring untuk 

mengeluarkan gas. Pencegahan dilakukan dengan pengaturan pakan yang baik, 

menghindari pakan basah atau rusak, serta pemberian hijauan secara bertahap. 

Pengobatan tradisional dilakukan menggunakan minyak kelapa, gula merah dan asam 

jawa, jahe dan kopi, daun pepaya, atau campuran kopi dan garam yang diberikan 

hingga kondisi ternak membaik (Balai Pengkajian Pertanian NTB, 2001). 

  Luka merupakan kondisi kerusakan pada jaringan kulit yang disebabkan oleh 

kontak dengan sumber panas, hasil tindakan medis maupun perubahan kondisi 

fisiologis (Purnama dkk., 2017). Luka pada hewan ternak dapat disebabkan oleh 

benturan, benda tajam, perkelahian antar ternak, kondisi kandang yang tidak aman, 

serta gigitan serangga seperti lalat, nyamuk, atau tungau. Gigitan serangga dapat 

menimbulkan iritasi dan luka yang bisa semakin parah jika terjadi infeksi. 

Penyembukan luka dapat terjadi secara alami, tubuh memiliki mekanisme untuk 
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mengembalikan komponen-komponen jaringan yang rusak dengan membentuk 

struktur baru yang fungsional (Ferreira et al., 2006).  

 Tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan sebagai obat pada ternak sapi dan 

kambing berasal dari famili Zingiberaceae, seperti jahe (Zingiber officinale), kencur 

(Kaempferia galanga), kunyit (Curcuma longa), lempuyang (Zingiber zerumbet), 

lengkuas (Alpinia galanga), temu hitam (Curcuma aeruginosa), dan temulawak 

(Curcuma xanthorrhiza). Tumbuhan dari famili tersebut diketahui mengandung 

senyawa aktif yang bersifat antibakteri dan antiinflamasi sehingga berpotensi 

membantu penanganan berbagai penyakit pada ternak sapi dan kambing. Oleh karena 

itu, tumbuhan famili Zingiberaceae banyak dimanfaatkan peternak sebagai bahan obat 

alami bagi hewan ternak (Faridah dkk., 2020).  

2.5 Kandungan Fitokimia dan Mekanisme Kerja Tumbuhan Obat Hewan Ternak 

      Fitokimia merupakan zat kimia alami yang terdapat didalam tumbuhan dan dapat 

memberikan rasa aroma atau warna tumbuhan. Fitokimia berasal dari kata 

phytochemical. Kata “phyto” berarti tumbuhan dan “chemical” sama dengan zat kimia, 

sehingga fitokimia dapat diartikan sebagai zat kimia yang terdapat pada tumbuhan 

(Maslahah & Nurhayati, 2024). Fitokimia juga diartikan sebagai kajian ilmu yang 

mempelajari sifat dan interaksi senyawaan kimia metabolit sekunder dalam tumbuhan. 

Senyawa fitokimia tidak termasuk dalam zat gizi karena komposisinya yang berbeda 

dari kelompok esensial seperti karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral, dan air 

adalam metabolit sekunder (Julianto, 2019).  

 Metabolit sekunder adalah senyawa yang tidak disintesis secara terus menerus 

tetapi hanya pada tingkat pertumbuhan dan perkembangan tertentu atau selama periode 



28 

 

 

 

stres biotik akibat kurang nutrisi atau faktor abiotik. Ciri dari metabolit sekunder antara 

lain, disintesis pada sel tertentu, tidak berperan penting dalam metabolisme primer 

tetapi untuk kelangsungan hidup habitatnya (peran ekologi), konsentrasinya kecil, 

struktur lebih kompleks dan sulit disintesis (Halimah dkk., 2021).  

 Metabolit sekunder berfungsi sebagai hormon agen pewarna untuk menarik atau 

memberi peringatan pada spesies lainnya, sitolexan (sebagai bahan racun) yang 

memberi pertahanan melawan predator, merangsang sekresi senyawa-senyawa lainnya 

seperti alkaloid, terpenoid, fenolik, glikosida, gula dan asanm amino (Julianto, 2019). 

Penggolongan metabolit sekunder berdasarkan biogenetiknya terdiri dari terpenoid, 

steroid, fenilpropanoid, poliketida, flavonoid dan alkaloida (Endarini, 2018).   

 Terpenoid merupakan komponen utama dalam minyak atsiri dari berbagai jenis 

tumbuhan bunga. Karakteristik terpenoid sebagian besar tidak memiliki warna tetapi 

memiliki bau, berat jenis  yang lebih ringan darpada air, mudah menguap dengan 

adanya uap panas, beberapa terpenoid berwujud padat seperti camphor (Julianto, 

2019). Serai (Cymbopogon citratus) adalah satu diantara tumbuhan yang mengandung 

essential oil, kandungan ini adalah bagian dari kelompok terpenoid yang berfunsgi 

sebagai anti-inflamasi, antimikroba, antioksidan dan analgesik (Silalahi, 2020). 

 Steroid merupakan kelompok senyawa bahan alam yang memiliki struktur dasar 

khas terdiri dari 17 atom karbon yang membentuk kerangkan 1,2-

siklopentoenoperhidrofenantren dan dikelompokkan berdasarkan efek fisiologis yang 

ditimbulkan. Kelompok tersebut antara lain sterol, aglikon kardiak, dan spogenin 

(Endarini, 2018). Senyawa steroid dapat dijumpai pada tumbuhan jalak (Jatropha 

curcas L.) mengandung jenis steroid β-sitosterol, stigmasterol, dan kampesterol yang 
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berfungsi sebagai antifertilas. Mekanisme kerja steroid dalam tumbuhan jalak 

(Jatropha curcas L.) dengan meniru struktur hormon seks yang memiliki stuktur 

siklopentana pehidrofenanthrene sehingga menghambat kerja testosteron (Wahyu & 

Cahaya, 2022).  

 Fenilpropanoid merupakan metabolit sekunder yang dihasilkan memlai jalur 

fenilalalnin atau asam shikimat (Dong & Lin, 2020). Fenol adalah senyawa organik 

bahan alam aromatik yang memiliki cincin karboaromatik yang tersubstitusi oleh satu 

atau lebih gugus hidroksil atau gugus lain yang setara biogenetik dan mencakup 

turunan penting seperti asam sinaman, kumarin, serta flavonoid yang berperan dalam 

pertahanan tanaman dan ativitas biologi sebagai  Senyawa fenol dibedakan menjadi 

dua jenis utama, yaitu jalur asetat malonat dan jalur sikhimat. Antimikroba, 

antioksidan, dan toksik terhadap serangga. Gabungan dari kedua jalur tersebut 

menghasilkan flavonoid (Endarini, 2018).  

  Senyawa fenol yang berasal dari jalur asetat-malonat dikenal sebagai senyawa 

poliketida (Endarini, 2018). Poliketida merupakan metabolit sekunder yang tersusun 

atas gugus karbonil dan metilen secara selang-seling (β-poliketon). Senyawa ini banyak 

dimanfaatkan dalam bidang pengobatan dan dapat diisolasi dari berbagai tumbuhan, 

seperti tomat dan jagung. Poliketida memiliki beragam manfaat, antara lain sebagai 

antibiotik golongan makrolida, ketolida, dan tetrasiklin, obat penurun kolesterol seperti 

lovastatin, antijamur seperti amfoterisin, serta antikanker seperti epotilon (Julianto, 

2019).  

  Flavonoid merupakan kelompok senyawa fenol terbesar yang ditemukan di alam. 

Lebih dari 2000 flavonoid berasal dari tumbuh-tumbuhan telah teridentifikasi, 
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diantaranya antosianin, flavonol, dan flavon. Flavonoid sebagian bsar terhimpun dalam 

vakuola sel tumbuhan walaupun tempat sintesisnya ada diluar vakuola (Julianto, 2019). 

Flavonoid adalah jenis fitokimia hasil produksi tanaman yang mengalami stres 

lingkungan, yang berfungsi sebagai penangkal radikal bebas dan sistem imun tubuh 

(Rahayu dkk., 2022). Banyaknya jenis flavonoid disebabkan oleh berbagai tingkat 

hidroksilasi, alkoksilasi, atau glikosilasi pada dasar strukturnya. Flavonoid berfungsi 

sebagai pigmen zat warna merah, ungu, biru dan sebagain kuning pada tanaman. Selain 

itu juga berfungsi paada penyerbukan, zat pengatur tumbuh, zat antimikroba, antivirus, 

dan antiinsektisida. Beberapa flavonoid dihasilkan sebagai respons terhadap infeksi 

atau luka misalnya fitoaleksin (Endarini, 2018).  

 Alkaloid merupakan senyawa organik dari tumbuhan yang bersifat basa (mirip 

alkali), umumnya mengandung setidaknya satu nitrogen atom dalam cincin 

heterosiklik dan dikenal memiliki aktivitas tinngi fisiologis yang kuat pada manusia 

atau hewan (Julianto, 2019). Berdasarkan asal usul biogenetik, alkaloid dibagi menjadi 

tiga yaitu, alkaloid alisiklik, berasal dari asam amino ornitin dan lisin; alkaloid 

aromatik, jenis fenilalanin yang berasal dari fenilanin, tirosin, dan 3,4-

dihidroksifelelenin; alkaloid aromatik, jenis indol yang berasal dari tripofan (Endarini, 

2018). 

2.6    Deskripsi Geogrrafis dan Demografis Wilayah Penelitian 

 Kabupaten Tuban merupakan salah satu kabupaten yang terletak di Provinsi Jawa 

Timur. Kabupaten Tuban terletak pada 111⁰30’-112⁰35’ BT dan 6⁰40’- 7⁰18’ LS. Batas 

daerah Kabupaten Tuban disebelah utara adalah Laut Jawa, bagian timur berbatasan 

dengan Kabupaten Lamongan, bagian selatan berbatasan dengan Kabupaten 
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Bojonegoro, dan bagian barat berbatasan dengan Provinsi Jawa Tengah. Luas wilayah 

daratan Kabupaten Tuban adalah 1.839,94 km² dengan panjang pantai 65 km dan luas 

wilayah lautan sebesar 22.608 km² (BPS Kabupaten Tuban, 2025). 

 Kabupaten Tuban terdiri dari 20 kecamatan, salah satunya adalah Kecamatan 

Soko. Kecamatan Soko memiliki luas wilayah 96,88 km². Wilayah ini terdiri dari 23 

desa, yaitu desa Menilo, Simo, Kendalrejo, Mojoagung, Pandanwangi, Glagahsari, 

Kenongosari, Sandingrowo, Rahayu, Sokosari, Bangunrejo, Mentoro, Pandanagung, 

Prambontergayang, Jati, Cekalang, Tluwe, Wadung, Klumpit, Jegulo, Sumurcinde, 

Nguruan, & Gununganyar (BPS Kabupaten Tuban, 2024). Batas daerah Kecamatan 

Soko pada bagian utara adalah Kecamatan Montong dan Grabagan, pada bagian timur 

berbatasan dengan Kecmatan Rengel, bagian selatan berbatasan dengan Kabupaten 

Bojonegoro, dan bagian barat berbatasan dengan Parengan (BPS Kabupaten Tuban, 

2018).   

 

Gambar 2.1 Peta Wilayah Kabupaten Tuban (Pemkab Tuban, 2024) 
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 Kabupaten Tuban terdiri dari 20 kecamatan, salah satunya adalah Kecamatan 

Soko. Kecamatan Soko memiliki luas wilayah 96,88 km². Wilayah ini terdiri dari 23 

desa, yaitu desa Menilo, Simo, Kendalrejo, Mojoagung, Pandanwangi, Glagahsari, 

Kenongosari, Sandingrowo, Rahayu, Sokosari, Bangunrejo, Mentoro, Pandanagung, 

Prambontergayang, Jati, Cekalang, Tluwe, Wadung, Klumpit, Jegulo, Sumurcinde, 

Nguruan, & Gununganyar (BPS Kabupaten Tuban, 2024). Batas daerah Kecamatan 

Soko pada bagian utara adalah Kecamatan Montong dan Grabagan, pada bagian timur 

berbatasan dengan Kecmatan Rengel, bagian selatan berbatasan dengan Kabupaten 

Bojonegoro, dan bagian barat berbatasan dengan Parengan (BPS Kabupaten Tuban, 

2018).   

 
Gambar 2.2 Peta Wilayah Kecamatan Soko (BPS Kabupaten Tuban, 2018) 

 Jumlah penduduk Kabupaten Tuban mencapai 1,25 hingga 1,29 juta jiwa dengan 
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kepadatan penduduk sekitar 680 jiwa/km². Kecamatan Soko memiliki jumlah 

penduduk sekitar 85.000 hinga 90.000 jiwa. Mayarakat pada Kecamatan Soko 

memiliki struktur umur dalam kategori ekspansif (muda) atau stationer (menuju 

dewasa) dengan kelompok usia produktif (15-64 tahun) mendominasi. Rata-rata 

masyarakat Kecamatan Soko memiliki mata pencaharian sebagai petani dan peternak  

(BPS Kabupaten Tuban, 2024). Adapun wilayah yang menjadi lokasi penelitian 

merupakan bagian dari Kecamatan Soko, yakni pada Desa Klumpit, Desa Wadung, dan 

Desa Tluwe.  

 Pemilihan wilayah penelitian dilakukan secara Purposive Sampling di 

Kecamatan Soko karena merupakan salah satu sentra peternakan dengan populasi 

ruminansia yang termasuk besar di Kabupaten Tuban dengan data BPS Kabupaten 

Tuban yakni sebanyak 34.851 ekor (BPS Kabupaten Tuban, 2025). Pemilihan tiga 

Desa sebagai lokasi penelitian, yaitu Desa Klumpit, Desa Wadung, dan Desa Tluwe 

dikarenakan letak geografis yang relatif terpencil dan jauh dari pusat Kecamatan Soko, 

Jarak ketiga desa tersebut termasuk tiga desa paling jauh dari Ibu Kota Kecamatan 

Soko yaitu, Klumpit 10,20 km. Tluwe 11,20 km, dan Wadung, 13,50 km (BPS 

Kabupaten Tuban, 2018).  

 Kecamatan Soko termasuk wilayah yang terletak pada kawasan pegunungan 

kapur dengan kondisi topografi berbukit dan struktur tanah didominasi batuan kapur 

(karst) dengan kondisi topografi berbukit yang tersusun atas batuan gamping 

(limestone), sehingga membentuk bentang lahan berupa perbukitan karst yang 

dipengaruhi oleh pelarutan batuan (Zaenuri & Haryono, 2015). Kondisi tanah pada 

wilayah ini cenderung berpori, memiliki daya simpan air yang rendah, serta tingkat 
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kesuburan yang bervariasi tergantung pada lokasi dan musim. Karakteristik lingkungan 

tersebut menyebabkan vegetasi yang tumbuh didominasi oleh tumbuhan yang adaptif 

terhadap kondisi kering dan berpotensi dimanfaatkan sebagai sumber obat ternak.  

 Selain itu, berdasarkan studi pendahuluan dengan key informant memvalidasi 

tiga desa ini memiliki praktik pemanfaatan tumbuhan obat untuk ternak secara aktif 

dan intensif, sehingga memastikan keberadaan fenomena yang diteliti dan kelayakan 

studi untuk dilakukan secara mendalam. Oleh karena itu, ketiga desa tersebut 

ditetapkan sebagai lokasi penelitian.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 3.1 Jenis Penelitian 

 Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif eksploratif yang 

dilaksanakan melalui metode survei dan teknik wawancara. Teknik pengumpulan data 

dilakukan menggunakan wawancara mendalam (deep interview). Selain itu, 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Participatory Ethnobotanical 

Appraisal (PEA), yang menekankan pada keterlibatan langsung dan aktif peneliti 

dalam berbagai kegiatan masyarakat lokal. 

3.2 Waktu dan Tempat 

       Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai Januari 2025. Berlokasi 

pada 3 desa, yaitu Desa Klumpit, Desa Tluwe dan Desa Wadung, Kecamatan Soko, 

Kabupaten Tuban, Provinsis Jawa Timur. Analisis fitokimia dilakukan pada 

Laboratorium Materia Medika, Kota Batu Provinsi Jawa Timur.  

3.3 Alat dan Bahan 

3.3.1 Alat 

 Alat yang dibutuhkan untuk penelitian pemanfaatan tanaman sebagai obat ternak 

ruminansia adalah pedoman wawancara, handphone berkamera untuk 

mendokumentasikan kegiatan penelitian, PlantNet Indentification, buku identifikasi 

tumbuhan obat menggunakan buku Khasiat Tanaman Obat (Arisandi & Andriani, 

2008). 

3.3.2 Bahan 

       Bahan penelitian yang digunakan adalah seluruh tumbuhan obat yang digunakan 

sebagai obat ternak ruminansia di Desa Klumpit, Desa Wadung dan Desa Tluwe, 
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Kecamatan Soko, Kabupaten Tuban. 

3.4. Populasi dan Sampel 

      Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa Klumpit, Desa Tluwe, dan 

Desa Wadung, Kecamatan Soko, Kabupaten Tuban. Sampel dalam penelitian ini 

adalah masyarakat Desa Klumpit, Desa Wadung, dan Desa Tluwe yang memelihara 

dan memahami obat untuk hewan ternak. Penetuan sampel menggunakan purposive 

sampling dan Snowball sampling. Purposive Sampling digunakan untuk pemilihan 

wilayah penelitian karena merupakan salah satu sentra peternakan dengan populasi 

ruminansia yang termasuk besar di Kabupaten Tuban.  

 Teknik pengambilan sampel dilakukan menggunakan snowball sampling 

digunakan untuk mengembangkan jumlah informan melalui rekomendasi dari 

informan kunci (key informant) awal. Infoman dibagi menjadi dua, yaitu informan 

kunci (key informant) dan informan bukan kunci (non-key informant). informan kunci 

(key informant) merupakan informan yang wajib memelihara ternak dan memahami 

secara rinci jenis tumbuhan, organ yang digunakan, cara pemanfaatan dan cara 

perolehannya sedangakan informan bukan kunci (non-key informant) merupakan 

informan yang berperan sebagai asisten atau pekerja peternak dan memiliki 

pemahaman terkait praktik etnoveteriner.  

3.5 Prosedur Penelitian 

3.5.1 Studi Pendahuluan 

         Studi pendahuluan dilakukan untuk memperoleh izin penelitian di Kecamatan 

Soko, Kabupaten Tuban untuk melakukan penelitian di Desa Klumpit, Desa Tluwe dan 

Desa Wadung dan menjalin komunikasi awal dengan tokoh masyarakat dan peternak 
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lokal. Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh pengetahuan awal, mengidentifikasi 

desa dengan populasi ternak ruminansia yang tinggi dan mengenal praktik tradisional 

pengobatan hewan yang masih digunakan. Selain itu, studi ini juga digunakan untuk 

menentukan informan kunci (key-informant) dan bukan kunci (non-key informant) 

yang relevan, serta merancang pendekatan pengumpulan data yang sesuai dengan 

kondisi sosial-budaya masyarakat setempat. 

3.5.2 Pengumpulan Data 

         Pengumpulan data tumbuhan obat oleh Masyarakat Desa Klumpit, Desa Tluwe 

dan Desa Wadung, Kecamatan Soko, Kabupaten Tuban, Provinsi Jawa Timur 

dilakukan dalam wawancara adalah Bahasa Jawa dan Bahasa Indonesia sesuai 

kemampuan informan, kemudian data dikumpulkan dalam Tabel 3.1 dan 3.2. 

Tabel 3.1 Jenis Ramuan Jamu Empon-empon yang  Dimanfaatkan sebagai Stamina 

oleh Masyarakat Kecamatan Soko, Kabupaten Tuban, Provinsi Jawa Timur 

No. Nama Tumbuhan Famili Manfaat 

Nama Lokal Nama Ilmiah   

     

     

     

     

 

Tabel 3.2 Tumbuhan yang Dimanfaatkan sebagai Obat oleh Masyarakat Kecamatan 

Soko, Kabupaten Tuban, Provinsi Jawa Timur 

No. 
Nama Tumbuhan 

Organ Famili Manfaat 
Nama Lokal Nama Ilmiah 
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Tabel 3.3 Cara Pemanfaatan dan Cara Perolehan Tumbuhan yang Dimanfaatkan 

sebagai Obat oleh Masyarakat Kecamatan Soko, Kabupaten Tuban, 

Provinsi Jawa Timur 

No. 
Nama Tumbuhan 

Cara Pemanfaatan Cara Perolehan 
Nama Lokal Nama Ilmiah 

     

     

     

     

     

 

3.5.3 Dokumentasi dan Identifikasi Tumbuhan 

         Data hasil wawancara yang terkumpul didokumentasikan dalam bentuk foto 

masing-masing jenis, organ, cara pemanfaatan tumbuhan obat. Jenis tumbuhan obat 

yang terkumpul dari wawancara diidentifikasi menggunakan aplikasi PlanNet 

Identification dan buku yang digunakan untuk mengidentifikasi jenis tumbuhan obat 

adalah Khasiat Tanaman Obat (Arisandi & Andriani, 2008). Apabila kesulitan 

mengidentifikasi jenis tumbuhan obat, dilakukan konsultasi dengan Seksi Jasa Ilmiah 

BRIN Kebun Raya Purwodadi, Pasuruan.  

3.5.4 Uji Fitokimia Ramuan Obat Hewan Ternak 

        Studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan dan mempelajari sejumlah buku, 

jurnal, dan referensi lainnya yang membahas mengenai senyawa yang terkandung 

dalam tumbuhan obat. Adapun buku yang digunakan adalah Khasiat Tanaman Obat 

(Arisandi & Andriani, 2008). Apabila terdapat ramuan (campuran) yang ditemukan 

pada saat wawancara, maka akan diujikan di Laboratorium Materia Medika, Kota Batu. 

3.6 Analisis Data 

      Data dalam penelitian ini terdiri dari data kualitatif dan data kuantitatif. Data 

kualitatif meliputi data: (1) jenis tumbuhan obat beserta manfaatnya, (2) bagian/organ 
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tumbuhan yang digunakan, (3) cara pemanfaatan tumbuhan obat, serta (4) cara 

perolehan tumbuhan obat, serta (5) cara pelestarian tumbuhan obat. Sementara itu, data 

kuantitatif meliputi: (1) persentase jenis tumbuhan obat, (2) persentase organ tumbuhan 

obat, (3) persentase cara pemanfaatan tumbuhan obat, dan (4) persentase cara 

perolehan tumbuhan obat. Data tersebut kemudian dipersentasekan menggunakan 

rumus sebagai berikut (Ali, 2023): 

1. Persentase jenis tumbuhan obat  

Jenis tumbuhan (%) =
ΣJenis tumbuhan yang disebut informan

ΣTotal seluruh jenis tumbuhan yang disebut informan
 x 100% 

2. Persentase bagian organ tumbuhan obat 

Organ tumbuhan (%) =  
𝛴 𝑂𝑟𝑔𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑠𝑒𝑏𝑢𝑡 𝑖𝑛𝑓𝑜𝑟𝑚𝑎𝑛

ΣTotal jenis organ yang disebut informan
 x 100% 

3. Persentase cara pemanfaatan tumbuhan obat 

Cara pemanfaatan (%) = 
𝛴 𝐶𝑎𝑟𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑎𝑛𝑓𝑎𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑠𝑒𝑏𝑢𝑡 𝑖𝑛𝑓𝑜𝑟𝑚𝑎𝑛

ΣTotal cara pemanfaatan yang disebut informan
 x 100% 

4. Persentase cara perolehan tanaman obat 

Cara perolehan (%) = 
𝛴 𝑆𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑠𝑒𝑏𝑢𝑡 𝑖𝑛𝑓𝑜𝑟𝑚𝑎𝑛

𝛴𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑠𝑒𝑏𝑢𝑡 𝑖𝑛𝑓𝑜𝑟𝑚𝑎𝑛
 x 100%
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Jenis dan Organ Tumbuhan yang Dimanfaatkan sebagai Obat Hewan Ternak 

Ruminansia oleh Masyarakat Kecamatan Soko, Kabupaten Tuban, Provinsi 

Jawa Timur 

 

Hasil wawancara dengan 62 masyarakat Kecamatan Soko yang melibatkan tiga 

desa, yaitu Desa Klumpit terdapat 28 informan, Desa Tluwe 19 informan dan Desa 

Wadung 15 informan. Perbedaan jumlah tersebut disebabkan oleh keterbatasan jumlah 

masyarakat yang memiliki pengetahuan mengenai pengobatan tradisional pada ternak. 

Pengetahuan mengenai pemanfaatan tumbuhan obat memiliki karakteristik ynag 

berbeda pada setiap wilayah. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh pewarisan secara 

turun-temurun dalam lingkup keluarga, sehingga hanya dimiliki oleh sebagian 

masyrakat (Salsabil dkk., 2024). Berdasarkan hasil wawancara tersebut didapatkan 

bahwa terdapat 31 jenis tumbuhan obat dari 21 famili. Jenis tumbuhan yang 

dimanfaatkan sebagai obat hewan ternak tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Jenis Ramuan Jamu Empon-empon yang Dimanfaatkan Sebagai Stamina 

Hewan Ternak Ruminansia oleh Masyarakat Kecamatan Soko, Kabupaten 

Tuban, Provinsi Jawa Timur 

 

No 
Nama Tumbuhan 

Famili Manfaat 
Lokal Ilmiah 

1 Kunyit Curcuma 

longa L. 

Zingiberaceae 

 

Meningkatkan nafsu 

makan, mepercepat 

pertambahan bobot 

badan ternak, mencegah 

gangguan percernaan, 

dan meningkatkan daya 

tahan tubuh ternak. 

2 Jahe Zingiber 

officinale 

Roscoe 

Zingiberaceae 

3 Temulawak Curcuma 

zanthorrhiza 

Roxb. 

Zingiberaceae 

 

Ramuan empon-emponan yang dimanfaatkan oleh masyarakat Kecamatan Soko, 
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Kabupaten Tuban, terdiri atas kunyit (Curcuma longa L.), jahe (Zingiber officinale 

Roscoe), dan temulawak (Curcuma zanthorrhiza Roxb.). Proses pembuatan ramuan 

dilakukan dengan cara membersihkan rimpang terlebih dahulu, kemudian rimpang 

tersebut digeprek atau dihancurkan, setelah itu direbus menggunakan air hingga sari-

sarinya keluar. Air rebusan yang dihasilkan kemudian didinginkan dan diberikan 

sebagai minuman kepada ternak. 

Ramuan empon-empon tersebut umumnya dimanfaatkan oleh masyarakat untuk 

membantu meningkatkan nafsu makan ternak, memperbaiki sistem pencernaan, dan 

menjaga daya tahan tubuh ternak agar tetap sehat dan produktif. Tumbuhan empon-

empon memiliki aktivitas imunostimulan karena dapat membantu meningkatkan 

sistem kekebalan tubuh (hamid dkk., 2020), melindungi tubuh dari berbagai penyakit 

(Sapariani & Hawa, 2017), dan dapat membantu menjaga kondisi tubuh tetap sehat dan 

tidak mudah terserang penyakit (Rokhmaniyah dkk., 2023). 

Tabel 4.2 Jenis Tumbuhan Obat yang Dimanfaatkan Sebagai Obat Hewan Ternak 

Ruminansia oleh Masyarakat Kecamatan Soko, Kabupaten Tuban, 

Provinsi Jawa Timur 

 

No 
Nama Tumbuhan 

Organ Famili Manfaat 
Lokal Ilmiah 

1 Bawang 

merah 

Allium 

cepa L. 

Umbi Amaryllidaceae 

 

Mengobati 

kembung, diare, 

demam 

2 Bawang 

putih 

Allium 

sativum L. 

Umbi Amaryllidaceae Mengobati gatal, 

sengatan serangga, 

kembung, diare, 

cacingan 

3 Cabai Capsipum 

annum L. 

Buah Solanaceae Meredakan gatal, 

kembung 

4 Jahe Zingiber 

officinale 

Roscoe 

Rimpang Zingiberaceae Menambah nafsu 

makan, mengobati 

kembung, diare, 
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No 
Nama Tumbuhan 

Organ Famili Manfaat 
Lokal Ilmiah 

cacingan, PMK 

5 Jarak pagar Jatropha 

curcas L. 

Daun, 

batang 

Euphorbiaceae Mengobati diare, 

luka, gatal 

6 Jambu biji Psidium 

guajava L. 

Daun Myrtaceae Mengobati diare, 

nafsu makan 

7 Jeruk nipis Citrus 

aurantiifol

ia 

(Christm.) 

Swingle 

Buah Rutaceae Mengobati batuk, 

nafsu makan, diare 

8 Kelapa Cocos 

nucifera 

L.  

Buah Arecaceae Mengobati 

keracunan, diare, 

demam 

9 Kelor Moringa 

oleifera 

Lam. 

Daun Moringaceae Menambah nafu 

makan, daya tahan 

tubuh 

10 Kencur Kaempferi

a galanga 

L. 

Rimpang Zingiberaceae Mengobati PMK, 

linu, cacinga 

11 Kumis 

kucing 

Orthosiph

on 

aristatus 

(Blume.) 

Miq. 

Daun Lamiaceae Memperlancar urin 

12 Kunyit Curcuma 

longa L. 

Rimpang Zingiberaceae Mengobati diare, 

kembung, 

cacingan, PMK, 

menambah nafsu 

makan 

13 Lamtoro Leucaena 

leucoceph

ala (Lam.) 

de Wit 

Daun Fabaceae Menambah nafsu 

makan, 

meningkatkan berat 

badan 

14 Lempuyang Zingiber 

zerumbet 

(L.) 

Roscoe ex 

Sm. 

Rimpang Zingiberaceae Menambah nafsu 

makan 

15 Lengkuas Alpinia 

galanga 

(L.) Willd. 

Rimpang Zingiberaceae Mengobati PMK, 

kembung, diare, 

menambah nafsu 

makan 
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No 
Nama Tumbuhan 

Organ Famili Manfaat 
Lokal Ilmiah 

16 Lidah buaya Aloe vera 

(L.) 

Burm.f. 

Daun Asphodelaceae Mengobati luka 

17 Mahkota 

dewa 

Phaleria 

macrocarp

a (Scheff.) 

Boerl. 

Buah Thymelaeaceae Mengurangi 

peradangan 

18 Mahoni Swietenia 

mahagoni 

(L.) Jacq. 

Biji Meliaceae Mengobati 

cacingan 

19 Mengkudu Morinda 

citrifolia 

L. 

Buah Rubiaceae Mengobati diare, 

menamah nafsu 

makan 

20 Meniran Phyllanthu

s niruri L. 

Daun, 

akar, 

batang 

Phyllanthaceae Meningkatkan daya 

tahan tubuh 

21 Mimba Azadiracht

a indica 

A.Juss 

Daun Meliaceae Mengobati gatal 

22 Pepaya Carica 

papaya L. 

Daun Caricaceae Mengobati 

cacingan, gatal 

23 Pisang Musa 

paradisiac

a L. 

Buah Musaceae Mengobati diare 

24 Sembukan Paederia 

foetida L. 

Daun Rubiaceae Mengobati 

kembung, diane 

25 Serai Cymbopog

on citratus 

(DC.) 

Stapf 

Batang Poaceae Mengobati 

kembung, linu,  

26 Singkong Manihot 

esculenta 

Crantz 

Daun Euphorbiaceae Mengobati diare, 

mengurangi gatal 

27 Sirih Piper betle 

L. 

Daun Piperaceae Mengobati gatal, 

membersihkan 

luka, PMK, kurap 

28 Sirsak Annona 

muricata 

L. 

Daun Annonaceae Mengobati 

cacingan, gatal 

29 Tapak 

liman 

Elephanto

pus scaber 

L. 

Daun, 

akar, 

batang 

Asteraceae Mengobati demam 
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No 
Nama Tumbuhan 

Organ Famili Manfaat 
Lokal Ilmiah 

30 Tembakau Nicotiana 

tabacum 

L. 

Daun Solanaceae Mengobati gatal, 

PMK 

31 Temulawak Curcuma 

zanthorrhi

za Roxb. 

Rimpang Zingiberaceae Menambah nafsu 

makan, mengobati 

diare, PMK, 

kembung 
 

 Hasil wawancara dengan masyarakat Desa Klumpit, Desa Tluwe, dan Desa 

Wadung diperoleh data bahwa masyarakat Kecamatan Soko tersebut masih 

menggunakan tumbuhan sebagai obat hewan ternak sapi dan kambing. Famili 

Zingiberaceae merupakan famili yang paling banyak dimanfaatkan dalam pencegahan 

dan pengobatan penyakit hewan ternak sapi dan kambing. Menurut Silalahi et al. 

(2021) Zingiberaceae merupakan famili yang paling banayk dikenal sebagai 

etnomedisin di Indoneia karena memiliki ketersedian yang melimpah. Famili ini terdiri 

lebih dari 50 genus dan sekitar 1300 spesies yang tersebar luar di daerah tropis dan sub 

tropis, terutama di Asia Tenggara dan Asia Selatan (Yit & Zainal-Abidin, 2024). 
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Gambar 4.1 Persentase Jenis Tumbuhan Obat yang Digunakan oleh Masyarakat 

Kecamatan Soko, Kabupaten Tuban, Provinsi Jawa Timur 

 

Berdasarkan Gambar 4.1 diketahui persentase pemanfaatan jenis tumbuhan obat 

menggambarkan tingkat penggunaan yang paling banayak dalam masyarakat untuk 

mengobati suatu penyakit. Terdapat tiga jenis tumbuhan yang paling banyak 

dimanfaatkan masyarakat dalam mengobati hewan ternak di Kecamatan Soko adalah 

temulawak (Curcuma zanthorrhiza Roxb.) sebesar 7,87%%. 

Temulawak (Curcuma zanthorrhiza Roxb.) memikiki tingkat pemanfaatan 
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tertinggi dalam praktik etnoveteriner di Kecamatan Soko karena ketersediaan yang 

melimpah. Fleksibilitas dari budidaya yang dilakukan oleh masyarakat diberbagai 

daerah membuktikan bahwa famili Zingeberaceae adalah kelompok dengan 

ketersediaan paling melimpah di Indonesia (Silalahi, 2024).  Rimpang temulawak 

mengandung Alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, minyak atsiri, terpenoid, 

xanthorrhizol, furanodienon, germakron, dan kurkumin (Putri & Leliqia, 2024). 

Kunyit (Curcuma longa L.) mengandung berbagai senyawa aktif yang berkhasiat 

obat, terutama kelompok kurkumoid dan minyak atsiri (Arisandi & Andriani, 2008). 

Kurkuminoid merupakan senyawa aktif utama pada kunyit yang berperan sebagai 

antiinflamasi dan antioksidan, sehingga berpotensi membantu menjaga kesehatan 

tubuh dan mengurangi peradangan. Minyak atsiri pada kunyit dapat memberi efek anti 

mikroba dan kurkumin sebagai anti inflamasi dan meningkatkan kerja organ 

pencernaan (Rohmah, 2024). 

Jahe (Zingiber officinale Roscoe.) yang banyak dimanfaatkan sebagai obat dalam 

mengobati hewan ternak, satu dintaranya didukung oleh kemudahan budidaya yang 

tidak memerlukan perawatan yang rumit dan dapat ditanam dilahan sempit seperti 

pekarangan atau dalam media sederhana pot dan polybag (Rahayu, 2023). Selain itu, 

minat masyarakat yang tinggi dalam budidaya jahe juga dipengaruhi oleh manfat jahe 

dalam meningkatkan kesehatan maupun sebagai pengobatan. Jahe mengandung 

berbagai senyawa fitokimia, diantaranya alkaloid, flavonoid, fenolik, triterpenoid, dan 

saponin (Sari & Nasuha, 2021). 

Persentase penggunaan yang tinggi pada suatu jenis tumbuhan mengindikasikan 

bahwa tumbuhan tersebut memiliki tingkat pemanfaatan yang dominan di masyarakat. 
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Hal ini juga dipengaruhi oleh pengetahuan masyarakat dalam penggunaan dan manfaat 

yang diperoleh dari suatu tumbuhan obat. Sebagian besar tumbuhan obat yang 

diketahui dan dimanfaatkan oleh masyarakat umumnya merupakan jenis tumbuhan 

pekarangan yang ada di sekitar lokasi tempat tinggal (Efremila dkk., 2015). 

  Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat Kecamatan Soko Kabupaten 

Tuban dapat diketahui bahwa organ yang digunakan oleh masyrakat yakni rimpang, 

umbi, akar, batang, daun, bunga, buah, dan biji. Gambar 4.2 menyajikan persentase 

organ tumbuhan yang digunakan sebagai obat hewan ternak. Distribusi persentase 

tersebut menunjukkan variasi tingkat pemanfaatan setiap organ oleh masyarakat. 

Organ dengan persentase tertinggi mengindikasikan tingkat pemanfaatan yang lebih 

dominan. 

 

Gambar 4.2 Organ Tumbuhan yang Dimanfaatkan sebagai Obat Hewan Ternak 

Ruminansia oleh Masyarakat Kecamatan Soko, Kabupaten Tuban, 

Provinsi Jawa Timur  

 

 Pada Gambar 4.2 pengunaan organ tumbuhan obat hewan ternak yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat Kecamatan Soko, Kabupaten Tuban, Provinsi Jawa 
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Timur adalah bagian dengan persentase terbesar adalah daun dengan persentase 

40,48%. 

Daun merupakan organ dengan persentase pemanfaatan tertinggi. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Raihanum & Arsyad (2025) yang menyebutkan bahwa organ daun 

paling sering dimanfaatkan. Daun menjadi tempat terjadinya fotositesis sehingga 

banyak mengandung komponen aktif. Pemanfaatan bagian daun sebagai obat dan sayur 

hal ini diduga karena pada bagian daun banyak ditemukan senyawa metabolit sekunder 

yang berguna sebagai obat seperti, alkaloid, minyak atsiri, seperti tannin dan senyawa 

organik lainnya yang tersimpan di vakuola daun ataupun pada jaringan tambahan pada 

daun seperti trikoma (Tobondo dkk., 2021). 

Rimpang merupakan organ batang  yang berfungsi sebagai penyimpanan makanan 

dan reproduksi secara vegetatif (Melati dkk., 2015). Rimpang pada famili 

Zingiberaceae seperti jahe dan temulawak memiliki konsentrasi metabolit sekunder 

yang tinggi. Rimpang berfungsi sebagai penyimpanan akhir yang menerima senyawa 

aktif seperti kurkumin, gingerol, dan xanthorrizol sebagai antioksidan, antibakteri, dan 

antiinflamasi yang diproduksi di daun melalui fotosintesis, yang dipindahkan melalui 

getah tanaman untuk disimpan dalam jangka panjang (Arviani dkk., 2024). 

Buah merupakan proses kelanjutan dari bakal buah yang terdapat pada bunga yang 

biasanya membungkus biji (Setiawan, 2018). Buah dimanfaatkan sebagai obat karena 

mengandung vitamin, mineral serta senyawa fitokimia seperti flavonoid, polifenol, dan 

karotenoid yang berperan sebagai antioksidan alami yang mampu menangkal radikal 

bebas dan membantu menjaga kesehatan tubuh (Shahidi et al., 2022). Kandungan 

senyawa aktif dalam buah juga memiliki aktivitas antimikroba atau antiinfeksi, dan 
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antiinflamasi yang berperan dalam penyembuhan peyakit dan peningkatan sistem imun 

(Oviedo et al., 2024). 

Batang merupakan organ tumbuhan yang mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan serta berperan dalam menopang tubuh tumbuhan dan sebagai jalur 

transportasi zat melalui jaringan penyusunnya (Hapsari dkk., 2018). Kulit batang 

berperan sebagai tempat penyimpanan berbagai senyawa metabolit sekunder seperti 

alkaloid, tanin, saponin, dan terpenoid yang berperan sebagai antibakteri dan 

antiinflamasi (Rifa’i dkk., 2021). Batang banyak dimanfaatkan dalam pengobatan 

tradisional karena kandungan senyawa aktif yang mampu memberi efek terapeutik bagi 

kesehatan (Pertama dkk., 2021). 

Umbi merupakan organ tumbuhan yang mengalami modifikasi dari akar atau batang 

yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan cadangan makanan (Chandrasekara & 

Kumar, 2016). Umbi menyimpan metabolit sekunder sebagai bentuk adaptasi 

tumbuhan terhadap lingkungan, seperti kondisi dalam tanah yang banyak terdapat 

mikroorganisme. Senyawa seperti flavonoid, fenolik, dan saponin yang terdapat dalam 

umbi berperan melindungi jaringan tumbuhan (Putri, 2020). 

Akar merupakan organ vegetatif tumbuhan yang umumnya tumbuh menuju pusat 

bumi dan berfungsi dalam penyerapan air dan unsur hara yang berperan dalam 

menopang dan menjaga kestabilan tumbuhan (Armita, 2019). Akar berinteraksi 

langsung dengan tanah yang banyak terdapat mikroorganisme, sehingga menghasilkan 

senyawa kimia berupa eksudat akar sebagai mekanisme pertahanan. Eksudat ini 

mempengaruhi sifat fisik dan kimia air disekitar rizhosfer dengan meningkatkan retensi 

air, mengubah tegangan permukaan, dan meningkatkan ketersediaan unsur hara.  
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Perubahan tersebut memungkinkan air lebih mudah diserap oleh akar dan mendukung 

pertumuhan (Carminati et al., 2017). 

Biji mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti fenolik, flavonoid, lignan, dan 

asam lemak yang berperan sebagai antioksidan, antimikroba atau antiinfeksi, dan 

antiinflamasi (Goyal et al., 2014). Biji banyak dimanfaatkan oleh masyarakat di 

Indonesia sebagai obat dari berbagai penyakit. Satu diantaranya yakni, biji mahoni 

dimanfaatkan untuk menurunkan kadar gula darah karena kandungan limonoid yang 

membantu mengontrol kadar gula dalam darah dan menghambat penyerapan glukosa 

(Utami & Rosa, 2020).  

4.2 Cara Pemanfaatan dan cara perolehan Tumbuhan Sebagai Obat Hewan 

Ternak Ruminanasia oleh Masyarakat Kecamatan Soko, Kabupaten Tuban, 

Provinsi Jawa Timur 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat Kecamatan Soko Kabupaten 

Tuban dapat diketahui bahwa cara pemanfaatan tumbuhan dan cara perolehan 

tumbuhan sebagai obat hewan ternak dapat dilakukan dengan beberapa cara seperti  

direbus, digeprek, ditumbuk, dan dikonsumsi langsung sedangkan cara perolehan 

tumbuhan dapat dilakukan secara budidaya, liar, dan membeli. 

Tabel 4.3 Cara Pemanfaatan dan Cara Perolehan Tumbuhan yang Dimanfaatkan 

sebagai Obat oleh Masyarakat Kecamatan Soko, Kabupaten Tuban, 

Provinsi Jawa Timur 

 

No 
Nama Tumbuhan 

Organ 
Cara 

Pemanfaatan 

Cara 

 Perolehan Lokal Ilmiah 

1 Bawang 

merah 

Allium 

cepa L. 

Umbi Ditumbuk , 

Digeprek , 

Dikonsumsi 

langsung  

Budidaya, 

Membeli  

2 Bawang 

putih 

Allium 

sativum L. 

Umbi Ditumbuk, 

Digeprek, 

Budidaya, 

Membeli 
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No 
Nama Tumbuhan 

Organ 
Cara 

Pemanfaatan 

Cara 

 Perolehan Lokal Ilmiah 

Dikonsumsi 

langsung 

3 Cabai Capsipum 

annum L. 

Buah Dikonsumsi 

langsung, 

Ditumbuk 

Budidaya, 

Membeli 

4 Jahe Zingiber 

officinale 

Roscoe 

Rimpang Direbus, 

Digeprek, 

Ditumbuk 

Budidaya, 

Membeli  

5 Jarak pagar Jatropha 

curcas L. 

Daun, 

batang 

Ditumbuk, 

Direbus 

Budidaya, 

Tumbuh Liar  

6 Jambu biji Psidium 

guajava L. 

Daun Direbus, 

Ditumbuk, 

Dikonsumsi 

langsung  

Budidaya, 

Membeli  

7 Jeruk nipis Citrus 

aurantiifol

ia 

(Christm.) 

Swingle 

Buah Dikonsumsi 

langsung, 

Digeprek 

Budidaya, 

Membeli 

8. Kelapa Cocos 

nucifera 

L.  

Buah Dikonsumsi 

langsung 

Budidaya, 

Membeli 

9 Kelor Moringa 

oleifera 

Lam. 

Daun Direbus, 

Ditumbuk 

Budidaya, 

Membeli 

10 Kencur Kaempferi

a galanga 

L. 

Rimpang Direbus, 

Ditumbuk, 

Dikonsumsi 

langsung  

Budidaya, 

Membeli 

11 Kumis 

kucing 

Orthosiph

on 

aristatus 

(Blume.) 

Miq. 

Daun Direbus, 

Ditumbuk  

Budidaya, 

Membeli 

12 Kunyit Curcuma 

longa L. 

Rimpang Direbus, 

Digeprek, 

Ditumbuk 

Budidaya, 

Membeli 

13 Lamtoro Leucaena 

leucoceph

ala (Lam.) 

de Wit 

Daun Direbus, 

Dikonsumsi 

langsung 

Budidaya, 

Tumbuh Liar  

14 Lempuyang Zingiber Rimpang Direbus Tumbuh Liar  
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No 
Nama Tumbuhan 

Organ 
Cara 

Pemanfaatan 

Cara 

 Perolehan Lokal Ilmiah 

zerumbet 

(L.) 

Roscoe ex 

Sm. 

15 Lengkuas Alpinia 

galanga 

(L.) Willd. 

Rimpang Direbus, 

Digeprek, 

Ditumbuk 

Budidaya, 

Membeli 

16 Lidah buaya Aloe vera 

(L.) 

Burm.f. 

Daun Ditumbuk, 

Dikonsumsi 

langsung 

Budidaya, 

Membeli 

17 Mahkota 

dewa 

Phaleria 

macrocarp

a (Scheff.) 

Boerl. 

Buah Direbus, 

Dikonsumsi 

langsung 

Budidaya, 

Membeli 

18 Mahoni Swietenia 

mahagoni 

(L.) Jacq. 

Biji Dikonsumsi 

langsung, 

Ditumbuk 

Budidaya, 

Membeli  

19 Mengkudu Morinda 

citrifolia 

L. 

Buah Dikonsumsi 

langsung, Direbus  

Budidaya, 

Membeli 

20 Meniran Phyllanthu

s niruri L. 

Daun, 

akar, 

batang 

Direbus, 

Ditumbuk 

Budidaya, 

Tumbuh Liar  

21 Mimba Azadiracht

a indica 

A.Juss 

Daun Direbus, 

Ditumbuk 

Budidaya, 

Membeli 

22 Pepaya Carica 

papaya L. 

Daun Direbus, 

Ditumbuk  

Budidaya, 

Membeli  

23 Pisang Musa 

paradisiac

a L. 

Buah Dikonsumsi 

langsung, Direbus  

Budidaya, 

Membeli  

24 Sembukan Paederia 

foetida L. 

Daun Direbus, 

Ditumbuk  

Budidaya, 

Tumbuh Liar 

25 Serai Cymbopog

on citratus 

(DC.) 

Stapf 

Batang Digeprek, 

Direbus 

Budidaya, 

Membeli 

26 Singkong Manihot 

esculenta 

Crantz 

Daun Ditumbuk, 

Direbus  

Budidaya, 

Membeli 

27 Sirih Piper betle 

L. 

Daun Direbus, 

Ditumbuk  

Budidaya, 

Membeli  
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No 
Nama Tumbuhan 

Organ 
Cara 

Pemanfaatan 

Cara 

 Perolehan Lokal Ilmiah 

28 Sirsak Annona 

muricata 

L. 

Daun Direbus, 

Ditumbuk 

Budidaya, 

Membeli  

29 Tapak 

liman 

Elephanto

pus scaber 

L. 

Daun, 

akar, 

batang 

Direbus, 

Ditumbuk 

Budidaya, 

Tumbuh Liar 

30 Tembakau Nicotiana 

tabacum 

L. 

Daun Ditumbuk , 

Direbus 

Budidaya, 

Membeli  

31 Temulawak Curcuma 

zanthorrhi

za Roxb. 

Rimpang Direbus, 

Digeprek  

Budidaya, 

Membeli  

 

 Berdasarkan tabel 4.3 berikut merupakan persentase cara pemanfaatan 

tumbuhan sebagai obat hewan ternak ruminansia. 

 

Gambar 4.3 Cara Pemanfaatan Tumbuhan yang Dimanfaatkan sebagai Obat Hewan 

Ternak Ruminansia oleh Masyarakat Kecamatan Soko, Kabupaten Tuban, 

Provinsi Jawa Timur  

 

Berdasarkan Gambar 4.3 cara pemanfaatan tumbuhan yang dilakukan oleh 

masyarakat Kecamatan Soko, Kabupaten Tuban paling dominan dilakukan dengan cara 

direbus (59,68%). Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat sejak dahulu sangat sederhana 

seperti direbus, ditumbuk, diremas-remas, dibalurkan, dipanaskan, ditempel, ataupun 

dimakan langsung (Bahalawan & Mulyanti, 2018). Tujuan merebus tumbuhan obat 
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adalah untuk memindahkan zat-zat berkhasiat yang ada pada tumbuhan kedalam 

larutan air, kemudian diminum untuk kebutuhan pengobatan. Cara perebusan dipercaya 

masyarakat dapat membunuh kuman yang ada pada tumbuhan, lebih aman, dan 

senyawa kandungan yang ada pada tumbuhan lebih banyak keluar (Apriayani & 

Jayanti, 2025). 

Pelepasan senyawa fitokimia dari tumbuhan dipengaruhi oleh metode pengolahan 

yang berkaitan dengan kerusakan dinding sel dan proses difusi. Metode perebusan 

(dekokta) merupakan salah satu teknik ekstraksi yang menggunakan pelarut air pada 

suhu tinggi untuk mengeluarkan senyawa aktif pada tumbuhan. Proses pemanasan 

menyebabkan dinding sel tumbuhan melunak dan mengalami kerusakan, sementara 

denaturasi protein membran akibat suhu tinggi menyebabkan permeabilitas membran 

sel meningkat. Akibatnya, senyawa fitokimia yang tersimpan dalam vakuola sel 

berdifusi keluar menuju pelarut mengikuti gradien konsentrasi. Suhu tinggi 

meningkatkan energi kinetik molekul sehingga mempercepat laju difusi dan proses 

ekstraksi menjadi lebih efektif (Sakti dkk., 2024). 

Cara pemanfaatan dengan ditumbuk dan digeprek merupakan perlakuan mekanik 

yang berpengaruh terhadap pelepasan senyawa fitokimia melalui perubahan ukuran 

partikel dan kerusakan jaringan tumbuhan. Penumbukan menghasilkan ukuran partikel 

yang lebih kecil sehingga luas permukaan meningkat dan lebih banyak sel yang 

mengalami kerusakan, sehingga senyawa aktif mudah keluar. Ramayanti dkk (2023) 

menyebutkan bahwa ukuran partikel yang lebih kecil dapat meningkatkan kadar 

senyawa fenolik yang terekstraksi. Selain itu, faktor ukuran bahan merupakan salah 

satu parameter penting dalam proses ekstraksi karena mempengaruhi kecepatan dan 
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jumlah senyawa yang terlarut (Arrofiqi dkk., 2024).  

Mengonsumsi tumbuhan secara langsung dalam keadaan segar merupakan satu 

diantara bentuk pemanfaatan dalam pengobatan tradisional yang telah lama dilakukan 

oleh masyarakat di Indonesia. Praktik ini didukung oleh senyawa bioaktif dalam 

tumbuhan yang memiliki khasiat dalam kesehatan (Shahidi & Ambigaipalan, 2015). 

Senyawa fitokimia yang terdapat dalam tumbuhan tidak dapat langsung dimanfaatkan 

oleh tubuh secara langsung karena masih terikat dalam jaringan sel tumbuhan.  

Berdasarkan konsep bioavailabilitas, suatu senyawa harus tersedia dan dapat 

diserap oleh tubuh sehingga mencapai lokasi target dalam jumlah yang memadai untuk 

menghasilkan efek biologis. Oleh karena itu, senyawa bioaktif yang terkandung dalam 

tumbuhan obat tidak serta-merta memberikan efek fisiologis setelah dikonsumsi, 

melainkan harus melalui proses pelepasan dari matriks bahan (liberation), pencernaan 

(digestion), dan penyerapan (absorption) terlebih dahulu agar dapat dimanfaatkan oleh 

tubuh (Karas et al., 2017). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat Kecamatan Soko, Kabupaten 

Tuban dapat diketahui bahwa cara perolehan tumbuhan yang digunakan sebagai obat 

hewan ternak disajikan pada Gambar 4.4. 
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Gambar 4.4 Cara Perolehan Tumbuhan yang Dimanfaatkan sebagai Obat Hewan 

Ternak Ruminansia oleh Masyarakat Kecamatan Soko, Kabupaten Tuban, 

Provinsi Jawa Timur  

 

Gambar 4.4 menujukkan bahwa cara perolehan tumbuhan obat hewan ternak 

paling banyak dilakukan oleh masyarakat Kecamatan Soko, Kabupaten Tuban adalah 

dengan cara budidaya 42,36%. Budidaya merupakan suatu kegiatan pengembangan 

dan juga pemanfaatan sumber daya nabati yang dikerjakan oleh manusia dengan 

memanfaatkan modal, teknologi, atau sumber daya lainnya untuk menghasilkan suatu 

produk barang yang mampu memenuhi kebutuhan manusia (Mulyanti & Supandi, 

2022).  

Tumbuhan memiliki dua jenis senyawa metabolit, yaitu primer dan sekunder. 

Metabolit primer digunakan tumbuhan untuk pertumbuhan. Metabolit sekunder 

diproduksi tumbuhan diproduksi tumbuhan dalam jumlah tertentu pada kondisi 

tercekam. Metabolit sekunder biasa digunakan untuk perkembangbiakan dan 

pertahanan tumbuhan karena umumnya senyawa metabolit sekunder bersifat racun 

bagi hewan, diantarannya senyawa alkaloid, fenol, saponin, dan terpenoid 

(Kusbiantoro & Purwaningrum, 2018). 
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Perbedaan kondisi lingkungan tempat tumbuh merupkan satu diantara faktor yang 

mempengaruhi kandungan senyawa bioaktif pada tumbuhan. Faktor -faktor seperti 

ketinggian tempat, curah hujan, dan ketersediaan unsur hara dalam tanah dapat 

menyebabkan variasi dalam proses metabolisme tumbuhan, terutama pembentukan 

metabolit sekunder. Senyawa-senyawa ini berperan dalam mekanisme pertahanan 

tumbuhan terhadap tekanan lingkungan, sehingga perbahan kondisi ekologis akan 

berdampak langsung terhadap jumlah maupun jenis senyawa yang dihasilkan (Barus 

dkk., 2019). 

Tumbuhan obat yang tumbuh secara liar dan dibudidayakan memiliki perbedaan 

kondisi lingkungan. Tumbuhan liar umumnya menghadapi tekanan lingkungan yang 

lebih tinggi sehingga dapat memicu peningkatan produksi metabolit sekunder sebagai 

mekanisme pertahanan. Perangin-Angin dkk. (2019) menyatakan bahwa metabolit 

sekunder berperan dalam melindungi tumbuhan dari berbagai cekaman lingkungan, 

seperti hama, penyakit, radiasi ultraviolet, dan persaingan antartanaman. Oleh karena 

itu, tumbuhan liar berpotensi menghasilkan metabolit sekunder lebih tinggi 

dibandingkan tumbuhan yang dibudidayakan 

Pada tumbuhan hasil budidaya berada pada kondisi yang lebih terkontrol sehingga 

kandungan senyawa aktifnya cenderung lebih stabil, meskipun tidak selalu lebih tinggi 

(Widaryanto & Azizah, 2018). Dengan demikian, perbedaan kandungan fitokimia lebih 

tinggi dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan teknik budidaya dibandingkan dengan 

cara perolehannya di alam atau budidaya. 
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4.3 Fitokimia Ramuan Obat Hewan Ternak Ruminansia oleh Masyarakat 

Kecamatan Soko, Kabupaten Tuban, Provinsi Jawa Timur 

 

Kandungan fitokimia pada tumbuhan sebagai obat hewan ternak ruminansia yang 

digunakan oleh masyarakat Kecamatan Soko, Kabupaten Tuban, yang berperan dalam 

memberikan efek farmakologis terhadap kesehatan ternak. 

Tabel 4.4 Kandungan Fitokimia Ramuan Jamu Empon-empon sebagai Stamina Hewan 

Ternak Ruminansia oleh Masyarakat Kecamatan Soko, Kabupaten Tuban, 

Provinsi Jawa Timur 

 

No Nama Tumbuhan 
Famili Organ Kandungan 

Lokal Ilmiah 

1 Kunyit Curcuma 

longa L. 

Zingiberaceae Rimpang 

Flavonoid, 

alkaloid, 

tanin/fenol, 

terperoid 

(triterprnoid), 

dan saponin. 

2 Jahe Zingiber 

officinale 

Roscoe 

Zingiberaceae Rimpang 

3 Temula

wak 

Curcuma 

zanthorrhiza 

Roxb. 

Zingiberaceae Rimpang 

 

Berdasarkan tabel ramuan di atas, bahan-bahan empon-empon yang digunakan 

dalam pembuatan jamu untuk hewan ternak ruminansia diketahui mengandung 

berbagai senyawa fitokimia. Senyawa-senyawa tersebut antara lain flavonoid, alkaloid, 

saponin, tanin, dan terpenoid yang berasal dari rimpang-rimpangan yang digunakan. 

Keberadaan senyawa-senyawa tersebut bekerja secara sinergis untuk memberi efek 

farmakologis bagi hewan ternak.  

Mekanisme kerja ramuan empon-empon dimulai pada sistem pencernaan, 

khususnya di dalam rumen. Senyawa saponin diketahui memiliki aktivitas antiprotozoa 

yang dapat memengaruhi populasi protozoa rumen sehingga fermentasi pakan dan 
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pemanfaatan nutrisi di dalam rumen berlangsung lebih optimal (Wina et al., 2005). 

Pengendalian populasi protozoa di dalam rumen dapat membantu meningkatkan 

efisiensi fermentasi pakan sehingga pemanfaatan nutrisi oleh ternak menjadi lebih 

optimal (Francis et al., 2002). Kondisi pencernaan yang lebih optimal tersebut secara 

tidak langsung dapat membantu meningkatkan nafsu makan ternak dan mendukung 

pertambahan bobot badan karena nutrisi pakan dapat dimanfaatkan secara lebih efisien 

oleh tubuh.  

Alkaloid, tanin, dan terpenoid diketahui memiliki aktivitas antimikroba dan 

antibakteri melalui mekanisme yang berbeda. Terpenoid dapat mengganggu integritas 

membran sel mikroba, sedangkan tanin mampu menghambat aktivitas enzim 

mikroorganisme melalui pengendapan protein sehingga metabolisme bakteri menjadi 

terganggu. Aktivitas tersebut menyebabkan pertumbuhan mikroba patogen dapat 

dihambat (Cowan, 1999). Mekanisme ini dapat menyebabkan pertumbuhan mikroba 

patogen di dalam saluran pencernaan dapat ditekan sehingga membantu mencegah 

gangguan pencernaan pada ternak. 

Optimalnya proses pencernaan dan pemanfaatan nutrisi mendukung kesehatan 

ternak. Flavonoid dan fenol berperan sebagai antioksidan yang membantu melindungi 

sel tubuh dari kerusakan oksidatif akibat radikal bebas. Radikal bebas yang berlebihan 

dapat memicu stres oksidatif dan merusak membran serta protein sel. Flavonoid dan 

fenol bekerja dengan mendonorkan elektron atau atom hidrogen kepada radikal bebas 

sehingga radikal bebas menjadi lebih stabil dan tidak merusak sel tubuh (Winarsi, 

2007). Aktivitas antioksidan ini membantu menjaga fungsi sel dan mendukung daya 

tahan tubuh ternak terhadap stres lingkungan maupun gangguan kesehatan. Saponin 
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juga diketahui dapat membantu menstimulasi sistem imun ternak (Wina, 2005). Oleh 

karena itu, berbagai senyawa fitokimia dalam ramuan empon-empon diduga membantu 

menjaga daya tahan tubuh serta mendukung pemulihan ternak yang mengalami 

gangguan kesehatan. 

Tabel 4.5 Kandungan Fitokimia Tumbuhan sebagai Obat Hewan Ternak Ruminansia 

oleh Masyarakat Kecamatan Soko, Kabupaten Tuban, Provinsi Jawa Timur 

 

No Jenis Tumbuhan Organ Kandungan 

1 Bawang merah 

(Allium cepa L.) 

Umbi Flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, dan 

steroid/terpenoid (Hasibuan dkk., 2020). 

2 Bawang putih 

(Allium sativum 

L.) 

Umbi Senyawa organosulfur seperti alisin dan 

aliin  (Arisandi & Andriani, 2008). 

3 Cabai (Capsipum 

annum L.) 

Buah Flavonoid dan senyawa fenolik (Ananta & 

Anjasmara, 2022). 

4 Jahe (Zingiber 

officinale Roscoe) 

Rimpang Alkaloid, flavonoid, fenolik, triterpenoid, 

dan saponin (Sari & Nasuha, 2021). 

5 Jarak pagar 

(Jatropha curcas 

L.) 

Daun, 

batang 

(getah) 

Ricinine (alkaloid) (Arisandi & Andriani, 

2008). 

6 Jambu biji 

(Psidium guajava 

L.) 

Daun Tanin, minyak atsiri, flavonoid 

(guajeverin), dan senyawa triterpenoid 

(asam ursolat, asam psidiolat, asam 

kratogolat, dan asam oleanolat) (Arisandi 

& Andriani, 2008). 

7 Jeruk nipis 

(Citrus 

aurantiifolia 

(Christm.) 

Swingle) 

Buah Flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan 

terpenoid atau steroid (Kristiananda dkk., 

2022).  

8 Kelapa (Cocos 

nucifera L.) 

Buah (air) Tanin (Arisandi & Andriani, 2008). 

9 Kelor (Moringa 

oleifera Lam.) 

Daun Alkaloid, terpenoid, triterpenoid, steroid, 

saponin, kuinon, fenol, flavonoid, dan 

tanin (Saputra dkk., 2020). 

10 Kencur 

(Kaempferia 

galanga L.) 

Rimpang Alkaloid dan minyak atsiri (sinerol, metil 

sinamat, asam sinamat, etil ester, borneol, 

kamfen, paraeumann, dan asam anisat) 

(Arisandi & Andriani, 2008). 

11 Kumis kucing Daun Glikosida, tanin, minyak atsiri, saponin, 
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(Orthosiphon 

aristatus (Blume.) 

Miq.) 

dan sapofonin (Arisandi & Andriani, 

2008). 

12 Kunyit (Curcuma 

longa L.) 

Rimpang Kurkumin, demetoksikurkumin, 

bisdemetoksikurkumin, dan minyak atsiri 

(Arisandi & Andriani, 2008). 

13 Lamtoro 

(Leucaena 

leucocephala 

(Lam.) de Wit.) 

Daun Mengandung senyawa fitokimia berupa 

flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan 

fenolik (Irmayana dkk., 2025). 

14 Lempuyang 

(Zingiber 

zerumbet (L.) 

Roscoe ex Sm.) 

Rimpang Alkaloid, flavonoid, saponin, fenolik, 

steroid, triterpenoid, dan tanin (Rahayu 

dkk., 2024). 

15 Lengkuas 

(Alpinia galanga 

(L.) Willd.) 

Rimpang Minyak atsiri, flavonoid, dan senyawa 

fenolik (Arisandi & Andriani, 2008). 

 

16 Lidah buaya 

(Aloe vera (L.) 

Burm.f.) 

Daun Flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, serta 

steroid atau triterpenoid (Sinaga et al., 

2023).  

17 Mahkota dewa 

(Phaleria 

macrocarpa 

(Scheff.) Boerl.) 

Buah Flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan 

terpenoid (Putri dkk., 2023). 

18 Mahoni 

(Swietenia 

mahagoni (L.) 

Jacq.) 

Biji Saponin dan flavonoida (Arisandi & 

Andriani, 2008), alkaloid, tanin, dan 

terpenoid atau steroid (Rindawati dkk., 

2019). 

19 Mengkudu 

(Morinda 

citrifolia L.) 

Buah Fenolik dan antrakuinon. (Fachriyah dkk., 

2024). 

20 Meniran 

(Phyllanthus 

niruri L.) 

Daun, 

batang, 

akar 

Flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan 

terpenoid (Tambunan dkk., 2019). 

21 Mimba 

(Azadirachta 

indica A.Juss) 

Daun Alkaloid, flavonoid, glikosida, fenolik, 

kuinon, saponin, steroid, tanin, terpenoid, 

antosianin, betasianin, dan 

kardioglikosida (Simatupang dkk., 2023). 

22 Pepaya (Carica 

papaya L.) 

Daun Alkaloid (karpain) dan glikosida 

(karposide) (Arisandi & Andriani, 2008). 

23 Pisang (Musa 

paradisiaca L.) 

Buah Flavonoid, tanin, alkaloid, dan saponin 

(Ekayanti dkk., 2023). 

24 Sembukan 

(Paederia foetida 

L.) 

Daun, 

Batang 

Glikosida iridoid, fitosterol, glikosida 

fenolik, triterpenoid, dan minyak atsiri 

(Arisandi & Andriani, 2008). 
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25 Serai 

(Cymbopogon 

citratus (DC.) 

Stapf) 

Batang Flavonoid, saponin, alkaloid, terpenoid, 

dan tanin (Putri dkk., 2024). 

26 Singkong 

(Manihot 

esculenta Crantz) 

Daun Flavonoid (rutin) (Azizah dkk, 2020). 

27 Sirih (Piper betle 

L.) 

Daun Flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, 

steroid/triterpenoid, dan kuinon (Pratiwi 

& Muderawan, 2016). 

28 Sirsak (Annona 

muricata L.) 

Daun Saponin, terpenoid, steroid, flavonoid, 

tanin, dan alkaloid (Rahman dkk., 2017). 

29 Tapak liman 

(Elephantopus 

scaber L.) 

Daun, 

akar, 

batang 

Alkaloid, flavonoid, glikosida jantung, 

kumarin, fenolik, kuinon, betasianin, 

tanin, saponin, serta seskuiterpen lakton 

(deoxyelephantopin dan 

isodeoxyelephantopi (Arisandi & 

Andriani, 2008).  

30 Tembakau 

(Nicotiana 

tabacum L.) 

Daun Alkaloid (nikotin), flavonoid, tanin, 

saponin, steroid/triterpenoid, dan 

glikosida (Purba dkk., 2025). 

31 Temulawak 

(Curcuma 

zanthorrhiza 

Roxb.) 

Rimpang Alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, 

minyak atsiri, terpenoid, xanthorrhizol, 

furanodienon, germakron, dan kurkumin 

(Putri & Leliqia, 2024). 

 

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa dari 31 spesies tumbuhan yang dianalisis, 

masing-masing memiliki karakteristik profil fitokimia yang khas dengan dominasi 

metabolit sekunder berupa flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, terpenoid/steroid, atau 

fenolik. Senyawa tersebut bekerja secara tunggal maupun kombinasi pada tiap spesies, 

berperan sebagai agen bioaktif yang memiliki efek seperti, antioksidan, antibakteri, dan 

antiinflamasi saat diaplikasikan pada ternak. 

Gangguan kesehatan yang paling sering ditangani oleh peternak umumnya 

berkaitan dengan sistem pencernaan, seperti diare, kembung, dan penurunan nafsu 

makan. Untuk membantu mengatasi gangguan tersebut, masyarakat memanfaatkan 
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beberapa jenis tumbuhan obat yang diketahui memiliki aktivitas antimikroba. 

Tumbuhan tersebut diketahui mengandung alkaloid, tanin, flavonoid, dan terpenoid 

yang berperan sebagai antibakteri dan antimikroba. Terpenoid dapat mengganggu 

integritas membran sel mikroba sehingga menyebabkan fungsi sel bakteri terganggu, 

sedangkan tanin mampu menghambat aktivitas enzim mikroorganisme melalui 

pengendapan protein (Cowan, 1999). Aktivitas tersebut membantu menghambat 

pertumbuhan mikroba patogen di dalam saluran pencernaan ternak dan diduga 

membantu mengurangi gangguan diare. 

Masalah pencernaan lain seperti kembung dan penurunan nafsu makan umumnya 

ditangani menggunakan kelompok tumbuhan rimpang dari famili Zingiberaceae dan 

beberapa tanaman aromatik. Kelompok tumbuhan tersebut diketahui mengandung 

minyak atsiri dan berbagai senyawa bioaktif yang secara tradisional dimanfaatkan 

untuk membantu meningkatkan nafsu makan dan memperlancar proses pencernaan 

ternak (Arisandi dan Andriani, 2008). Selain itu, beberapa tumbuhan obat juga 

diketahui mengandung saponin yang memiliki aktivitas antiprotozoa sehingga dapat 

memengaruhi populasi protozoa rumen dan membantu menjaga kestabilan fermentasi 

pakan (Wina et al., 2005). Perbaikan proses fermentasi rumen akibat penurunan 

populasi protozoa serta stabilnya proses pencernaan di dalam saluran cerna diduga 

mendukung pemanfaatan nutrisi pakan oleh tubuh ternak (Francis et al., 2002). 

Beberapa tumbuhan obat juga dimanfaatkan untuk membantu menjaga kondisi 

tubuh ternak, terutama saat terjadi perubahan cuaca atau penurunan kondisi fisik 

ternak. Tumbuhan tersebut diketahui mengandung flavonoid, fenolik, vitamin C, dan 

kurkuminoid yang berperan sebagai antioksidan. Senyawa flavonoid dan fenol bekerja 
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dengan mendonorkan elektron atau atom hidrogen kepada radikal bebas sehingga 

radikal bebas menjadi lebih stabil dan tidak merusak sel tubuh (Winarsi, 2007). 

Aktivitas antioksidan tersebut membantu mengurangi stres oksidatif dan mendukung 

daya tahan tubuh ternak. Selain itu, kurkuminoid pada beberapa tumbuhan rimpang 

dilaporkan memiliki aktivitas antiinflamasi dan hepatoprotektif yang berpotensi 

membantu menjaga fungsi organ hati serta melindungi jaringan dari kerusakan 

oksidatif (Al Ikhsan, 2024). Dengan kondisi tubuh yang lebih stabil, ternak diharapkan 

mampu mempertahankan produktivitas dan kondisi kesehatannya dengan lebih baik. 

Masyarakat juga memiliki pengetahuan dalam menangani gangguan serangga 

pada ternak, terutama infestasi ektoparasit. penanganan dilakukan dengan 

menggunakan tumbuhan obat yang memiliki efek toksik alami terhadap ektoparasit. 

Efektivitas tersebut didukung dengan metabolit sekunder seperti nikotin pada 

tembakau yang bersifat neurotoksik kontak, sehingga dapat mengganggu sistem saraf 

ektoparasit dan menyebabkan kelumpuhan (Fajriani dkk., 2019). Senyawa 

organosulfur seperti alisin pada bawang putih serta senyawa aktif pada getah beberapa 

tanaman diketahui memiliki aktivitas antimikroba dan insektisida yang dapat merusak 

bagian luar tubuh ektoparasit, sehingga membantu menurunkan infestasinya 

(Pritacindy, 2017). 

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian Perspektif Al-Quran 

Penelitian etnoveteriner oleh masyarakat Kecamatan Soko Kabupaten Tuban 

memanfaatkan 31 spesies tumbuhan sebagai obat hewan ternak ruminansia. 

Tumbuhan-tumbuhan tersebut diketahui mengandung berbagai metabolit sekunder 

yang berpotensi mendukung kesehatan ternak. Pemanfaatan tumbuhan obat ini tidak 
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hanya menunjukkan kearifan lokal masyarakat dalam pengobatan ternak. tetapi juga 

mencerminkan hubungan manusia dengan Allah swt., sesama makhluk hidup, dan 

lingkungan melalui pemanfaatan sumber daya alam yang telah disediakan-Nya. 

Allah swt telah menciptakan beraneka macam tumbuhan dengan berbagai manfaat 

bagi manusia dan makhluk hidup lainnya. Hal ini ditunjukkan dalam surah Asy-

Syu’ara ayat 7 sebagai berikut:  

هَا مِنْ كُلِ  زَوْجٍ كَرِيٍْْ  نَا فِي ْ بَ ت ْ
۝٧اوََلََْ يَ رَوْا اِلََ الَْْرْضِ كَمْ انَْْۢ  

Artinya: “Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami telah 

menumbuhkan di sana segala jenis (tanaman) tumbuhan yang baik?” (QS. 

Asy-Syua’ra [26]:7). 

 

Tafsir Al-Misbah (2002) menjelaskan bahwa kata   زَوْج zauj bermakna pasangan, 

pasangan yang dimaksud adalah pasangan tumbuh-tumbuhan yang saling melengkapi 

dalam proses reproduksi melalui penyatuan benang sari dan putik. Frasa zauj karīm 

atau “tumbuhan yang baik” menggambarkan tumbuhan yang mulia karena 

kesempurnaan fungsi dan manfaatnya bagi kehidupan (Shihab, 2002). Kata   كَرِيْم  زَوْج  

juga dapat ditafsirkan bahwa tumbuhan yang baik merupakan tumbuhan yang subur, 

bermanfaat, dan melambangkan kemuliaan Allah serta kesuburan iman dalam hati 

manusia (Al-Qurthubi, 2006). Kata ini juga ditafsirkan oleh Ath-Thabari (2001) 

sebagai segala jenis tumbuhan yang dimanfaatkan manusia dan hewan, yang menjadi 

bukti kekuasaan Allah dalam menghidupkan bumi serta tanda kebangkitan di akhirat. 

Dengan demikian, ayat ini menjadi bukti sekaligus ajakan bagi manusia untuk 

mengambil pelajaran dan beriman kepada Allah swt.  

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah menciptakan beragam jenis tumbuhan 

yang dapat dimanfaatkan oleh makhluk hidup. Keberadaan tumbuhan tidak hanya 
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berfungsi menjaga keseimbangan ekosistem, tetapi juga menjadi sumber pangan, 

pakan, dan pengobatan. Oleh karena itu, pemanfaatan tumbuhan sebagai obat untuk 

hewan ternak dapat dipahami sebagai bagian dari ikhtiar manusia dalam memanfaatkan 

sumber daya alam yang telah Allah sediakan. Penelitian mengenai tumbuhan obat 

hewan ternak menjadi penting untuk mengidentifikasi, mendokumentasikan, dan 

mengkaji manfaat tumbuhan yang digunakan masyarakat, sehingga pemanfaatannya 

dapat dilakukan secara lebih tepat dan memberikan kemaslahatan bagi manusia 

maupun hewan. 

 Pemeliharaan kesehatan dan penanganan penyakit pada hewan ternak ruminansia 

melibatkan interaksi sosial dalam masyarakat melalui pertukaran pengetahuan dan 

pemanfaatan sumber daya yang tersedia, termasuk tumbuhan obat, untuk menjaga 

kesehatan dan produktivitas ternak, sebagaimana firman Allah swt. dalam surah Al-

Baqarah ayat 195 berikut: 

يَُِبُّ    َ اللَّ ه اِنه   
وَاَحْسِنُ وْاِۛ الت ههْلُكَةِِۛ  اِلََ  بَِيَْدِيْكُمْ  تُ لْقُوْا  وَلَْ  اللَّ هِ  سَبِيْلِ  فِْ  وَانَْفِقُوْا 

 ۝١٩٥ الْمُحْسِنِيَْ 
 

Artinya: “Berinfaklah di jalan Allah, janganlah jerumuskan dirimu ke dalam 

kebinasaan, dan berbuatbaiklah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang berbuat baik” QS. Al-Baqarah [2]: 195).  

 

Tafsir Al-Munir menafsirkan bahwa manusia diperintahkan untuk melakukan 

kebaikan dan tidak membiakan dirinya maupun lingkungannya jatuh dalam kebinasaan 

(az-Zuhaili, 2005). Menurut tafsir Al-Misbah (Shihab, 2002), perintah berbuat ihsan 

tidak hanya terbatas pada ibadah atau hubungan antar manusia, tetapi juga dalam setiap 

tindakan terhadap makhluk hidup lainnya. Sikap ihsan berarti melakukan kebaikan 
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dengan penuh kepedulian dan tanggung jawab karena merasa selalu diawasi oleh Allah 

swt. 

Upaya menjaga kesehatan ternak melalui pemanfaatan tumbuhan obat dapat 

dipandang sebagai bentuk ihsan terhadap hewan sekaligus ikhtiar untuk mencegah 

kerugian akibat penyakit yang dapat menurunkan produktivitas ternak. Pengetahuan 

mengenai tumbuhan obat yang diwariskan secara turun-temurun dan dibagikan 

antarmasyarakat menunjukkan adanya kerja sama dalam mencari solusi atas 

permasalahan kesehatan ternak. Nilai tersebut mencerminkan peran manusia sebagai 

khalifah yang tidak hanya memanfaatkan sumber daya yang telah Allah sediakan, 

tetapi juga mengelolanya untuk memberikan manfaat yang lebih luas bagi sesama 

makhluk hidup.  

Penggunaan tumbuhan obat dinilai lebih ramah lingkungan dibandingkan bahan 

kimia sintetis karena lebih aman dan dapat meminimalkan residu terhadap ternak 

maupun lingkungan (Kadapi dkk., 2024). Tumbuhan herbal juga mengandung berbagai 

metabolit sekunder yang bermanfaat bagi kesehatan ternak tanpa menimbulkan efek 

negatif yang berlebihan (Alhuur dkk., 2024). Dengan demikian, pemanfaatan 

tumbuhan obat tidak hanya mencerminkan upaya penyelesaian masalah kesehatan 

ternak, tetapi juga menunjukkan kepedulian terhadap keberlanjutan lingkungan dan 

kemaslahatan bersama. 

Penyakit pada hewan ternak ruminansia merupakan salah satu permasalahan 

yang dapat memengaruhi kesehatan dan produktivitas ternak sehingga diperlukan 

upaya penanganan untuk membantu proses penyembuhannya. Keberadaan berbagai 

jenis tumbuhan obat beserta manfaatnya menunjukkan kebesaran dan kasih sayang 
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Allah swt. yang menyediakan sarana pengobatan bagi makhluk-Nya.  

اءِ بَ رَأَ بِِِذْنِ    صلى الله عليه وسلمعَنْ جَابِرٍ قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ   لِكُلِ  دَاءٍ دَوَاءٌ، فإَِذَا أُصِيبَ دَوَاءُ الده
 اللَّهِ عَزه وَجَله 

Artinya: “Dari Jabir berkata, Rasulullah saw. bersabda: “Setiap penyakit ada 

obatnya. Apabila obat yang diberikan tepat mengenai penyakitnya, maka 

penyakit itu akan sembuh dengan izin Allah  azza wa jalla” (HR. Muslim: 

2204). 

 

 Allah swt. tidak menurunkan penyakit tanpa menyediakan sarana untuk 

memperoleh kesembuhan. Oleh karena itu, manusia dianjurkan untuk berikhtiar 

mencari pengobatan yang tepat sebagaimana sabda Rasulullah saw. Imam An-Nawawi 

dalam Syarh Shahih Muslim menjelaskan bahwa hadis tersebut mengandung anjuran 

untuk berobat dan mencari pengobatan yang sesuai bagi suatu penyakit (An-Nawawi, 

2010). Sementara itu, Ibnu Hajar Al-Asqalani dalam Fathul Bari menerangkan bahwa 

tidak semua jenis obat diketahui manusia karena keterbatasan ilmu pengetahuan yang 

dimilikinya (Al-Asqalani, 2013). Dengan demikian, hadis ini menunjukkan bahwa 

upaya mencari dan mengembangkan pengetahuan mengenai pengobatan merupakan 

bagian dari ikhtiar manusia, sedangkan kesembuhan tetap terjadi atas izin Allah swt.  

 Pemanfaatan tumbuhan obat oleh masyarakat Kecamatan Soko tidak hanya 

menunjukkan pengetahuan lokal dalam pengobatan hewan ternak, tetapi juga 

mengandung nilai-nilai spiritual yang sejalan dengan ajaran Islam. Keberagaman 

tumbuhan obat beserta manfaatnya menjadi salah satu tanda kebesaran Allah swt. yang 

dapat diamati dan dipelajari oleh manusia. Melalui pengamatan terhadap alam dan 

pemanfaatan tumbuhan sebagai obat, manusia diajak untuk semakin mengenal 

kebesaran serta hikmah ciptaan-Nya (ma'rifatullah). Pengetahuan masyarakat dalam 



69 

 

 

 

memanfaatkan tumbuhan obat juga menunjukkan peran manusia sebagai khalifah yang 

bertanggung jawab untuk mengelola dan memanfaatkan sumber daya alam secara 

bijaksana demi kemaslahatan makhluk hidup. Selain itu, upaya mendokumentasikan 

dan mengkaji pemanfaatan tumbuhan obat melalui penelitian merupakan bentuk 

pengembangan pengetahuan yang dapat memberikan manfaat bagi masyarakat. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memiliki nilai ilmiah, tetapi juga bernilai 

ibadah karena menjadi sarana untuk mengenali tanda-tanda kebesaran Allah, 

menjalankan amanah sebagai khalifah di bumi, serta menghasilkan pengetahuan yang 

bermanfaat bagi manusia, hewan, dan lingkungan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Masyarakat Kecamatan Soko, Kabupaten Tuban memanfaatkan 31 jenis tumbuhan 

obat untuk pengobatan hewan ternak ruminansia dengan menggunakan berbagai 

organ tumbuhan, yaitu akar, batang, daun, buah, biji, umbi, dan rimpang. 

Temulawak (Curcuma zanthorrhiza Roxb.) merupakan jenis tumbuhan yang paling 

banyak dimanfaatkan (7,87%), sedangkan organ yang paling sering digunakan 

adalah daun (40,48%). 

2. Pemanfaatan tumbuhan obat hewan ternak ruminansia oleh masyarakat Kecamatan 

Soko, Kabupaten Tuban dilakukan melalui beberapa cara, yaitu ditumbuk, 

digeprek, direbus, dan dikonsumsi langsung. Metode yang paling sering digunakan 

adalah direbus (59,68%), sedangkan metode yang paling jarang digunakan adalah 

dikonsumsi langsung (9,63%). Tumbuhan obat tersebut diperoleh dari berbagai 

sumber, yaitu hasil budidaya, tumbuhan liar, dan pembelian di pasar. Sumber 

perolehan yang paling dominan berasal dari budidaya (42,36%), sedangkan yang 

paling sedikit berasal dari tumbuhan liar (24,19%). 

3. Profil fitokimia dari 31 spesies tumbuhan obat yang dianalisis secara umum 

didominasi oleh metabolit sekunder utama, yaitu flavonoid, alkaloid, saponin, 

tanin, terpenoid/steroid dan senyawa fenolik yang bermanfaat bagi kesehatan. 

Komponen bioaktif tersebut memiliki karakteristik yang berbeda-beda tiap spesies, 

dan dapat bekerja secara tunggal maupun saling mendukung sebagai agen 
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antiparasit, antimikroba, antioksidan, dan anti inflamasi dalam menangani 

gangguan kesehatan pada hewan ternak ruminansia. 

5.2 Saran 

      Saran dari penelitian yang telah dilakukan adalah: 

1. Ramuan empon-empon yang terdiri dari jahe, kunyit dan temulawak dapat 

direkomendasikan sebagai ramuan penambah stamina dan meningkatkan nafsu 

makan pada hewan ternak. 

2. Untuk pengobatan gangguan pencernaan pada hewan ternak ruminansia tumbuihan 

tunggal seperti jambu biji, kunyit, temulawak, sembukan, dan lengkuas dapat 

direkomendasikan sebagai alternatif pengobatan karena dimanfaatkan masyarakat 

untuk mengobati diare dan kembung. 

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai karakteristik morfologi tumbuhan 

obat yang dimanfaatkan masyarakat, seperti umur tumbuhan, tingkat kematangan 

organ, ukuran, dan kondisi bagian tumbuhan yang digunakan, untuk mengetahui 

pengaruhnya terhadap kandungan senyawa bioaktif dan pengobatan pada hewan 

ternak ruminansia. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Pedoman Wawancara Etnoveteriner Tumbuhan Obat Hewan 

Ternak Ruminansia oleh Masyarakat Kecamatan Soko, 

Kabupaten Tuban, Provinsi Jawa Timur 

 
Pedoman Wawancara 

“Etnoveteriner Tumbuhan Obat Hewan Ternak Ruminansia oleh Masyarakat 

Kecamatan Soko, Kabupaten Tuban, Provinsi Jawa Timur” 

 

A. Identitas Responden 

1. Nama : 

2. Alamat : 

3.  Jenis ternak ruminansia yang dipelihara: 

a. Sapi 

b. Kambing 

c. Lainnya, sebutkan: ..... 

4. Lama pengalaman beternak: ..... (tahun) 

5. Sumber keterampilan beternak: 

a. Keluarga (turun-temurun) 

b. Dari sesama peternak 

c. Dari pemilik ternak/tempat bekerja 

d. Lainnya, sebutkan: ..... 

6. Status kepemilikan ternak:  

a. Milik sendiri 

b. Milik orang lain 

 

B. Jenis Tumbuhan Obat 

7. Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan tumbuhan sebagai obat untuk ternak? 

a. Ya 

b. Tidak 

8. Jika ya, tumbuhan apa saja yang digunakan? 

a. ..... 

b. ..... 

c. ..... 

9. Berdasarkan tumbuhan yang telah disebutkan, mohon sebutkan jenis penyakit ternak 

yang diobati: 

a. Nama tumbuhan: ..... 

Digunakan untuk mengobati: 

1. ..... 

2. ..... 

3. Lainnya, sebutkan: ..... 

b. Nama tumbuhan: ..... 

Digunakan untuk mengobati: 

1. ..... 

2. ..... 

3. Lainnya, sebutkan: ..... 



84 

 

 

 

 

C. Organ Tumbuhan yang Digunakan 

10. Bagian tumbuhan yang digunakan: 

Nama tumbuhan: ..... 

1. Akar 

2. Batang 

3. Daun 

4. Bunga 

5. Buah 

6. Biji 

D. Cara Pemanfaatan 

11. Bagaimana cara Bapak/Ibu menggunakan tumbuhan tersebut untuk mengobati hewan 

ternak? 

a. Nama tumbuhan: 

Cara pengolahan (misalnya: direbus, ditumbuk, diperas, dll.): ..... 

Cara penggunaan (misalnya: diminumkan, dioleskan, dll.): ..... 

b. Nama tumbuhan 

Cara pengolahan (misalnya: direbus, ditumbuk, diperas, dll.): ..... 

Cara penggunaan (misalnya: diminumkan, dioleskan, dll): ..... 

12. Apakah masih ada tumbuhan obat lain yang digunakan oleh Bapak/Ibu? Jika ada, 

mohon sebutkan beserta jenis penyakit yang diobati. 

13. Gejala penyakit: 

a. Nama penyakit dan gejala: ..... 

b. Nama penyakit dan gejala: ..... 

 

E. Cara perolehan 

14. Tumbuhan obat apa sajakah yang diperoleh dari alam (tidak dibudidaya)? 

a. ..... 

b. ..... 

c. ..... 

d. ..... 

e. ..... 

15. Tumbuhan obat apa sajakah yang diperoleh dari budidaya? 

a. ..... 

b. ..... 

c. ..... 

d. ..... 
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Lampiran 2. Data Informan 

 

No Nama Alamat 
Jenis 

ternak 

Pengalaman 

beternak (tahun) 

1. Hagiati Klumpit Sapi ± 15 

2. Rumiwarsih Klumpit Kambing ± 10 

3. Kasipah Klumpit Sapi ± 15 

4. Martik Klumpit Sapi ± 10 

5. Darsinah Klumpit Sapi ± 10 

6. Mashadi Klumpit Sapi ± 30 

7. Atun Klumpit Sapi ± 30 

8. Winarsih Klumpit Sapi ± 10 

9. Sukeni Klumpit Sapi ± 15 

10. Mujianto Klumpit Sapi, Kambing ± 10 

11. Priatin Klumpit Sapi ± 12 

12. Sumirah Klumpit Sapi ± 10 

13. Gasri Klumpit Sapi ± 30 

14. Aminah Klumpit Sapi ± 10 

15. Heri Klumpit Sapi ± 10 

16. Jampiwan Klumpit Sapi ± 20 

17. Karsinah Klumpit Sapi ± 10 

18. Tarsah Klumpit Sapi ± 10 

19. Sowan Klumpit Sapi ± 20 

20. Urip Klumpit Sapi ± 10 

21. Avita Klumpit Sapi, kambing ± 8 

22. Nartik Klumpit Sapi ± 15 

23. Sumanto Klumpit Kambing ± 10 

24. Rumini Klumpit Sapi ± 10 

25. Eko Klumpit Kambing ± 10 

26. Karno Klumpit Sapi ± 10 
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No Nama Alamat 
Jenis 

ternak 

Pengalaman 

beternak (tahun) 

27. Tiah Klumpit Sapi ± 30 

28. Parno Klumpit Sapi ± 25 

29. Rukimi Tluwe Sapi ± 15 

30. Dasmini Tluwe Kambing ± 10 

31. Ramtini Tluwe Kambing ± 8 

32. Rdini Tluwe Kambing ± 25 

33. Asnari Tluwe Sapi ± 20 

34. Priati Tluwe Sapi ± 10 

35. Narwiah Tluwe Kambing ± 15 

36. Ngadi Tluwe Kambing, Sapi ± 30 

37. Sarmi Tluwe Kambing ± 10 

38. Rukimin Tluwe Kambing ± 15 

39. Sadimah Tluwe Sapi ± 10 

40. Taryani Tluwe Sapi ± 10 

41. Darmiah Tluwe Kambing ± 8 

42. Warni Tluwe Sapi ± 10 

43. Priadi Tluwe Sapi ± 10 

44. Darmujiah Tluwe Kambing ±10 

45. Kaswati Tluwe Sapi ±10 

46. Radin Tluwe Sapi ± 15 

47. Rumutiah Wadung Sapi ± 10 

48. Nur Wadung Kambing ± 5 

49. Isnaini Wadung Kambing ± 10 

50. Karidah Wadung Sapi ± 5 

51. Karsi Wadung Sapi ± 12 

52. Karti Wadung Sapi ± 15 

53. Pusri Wadung Sapi ± 25 

54. Sofiyah Wadung Sapi ± 7 
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No Nama Alamat 
Jenis 

ternak 

Pengalaman 

beternak (tahun) 

55. Mujianto Wadung Sapi ± 10 

56. Siti Mukaromah Wadung Kambing ± 5 

57. Sridayati Wadung Sapi ± 10 

58. Darsan Wadung Sapi ± 8 

59. Marfuah Wadung Sapi ± 5 

60. Rumutiah Wadung Sapi ± 15 

61. Romawati Wadung Sapi ± 5 

62. Romlah Wadung Sapi ± 5 
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Lampiran 3. Persentase Penggunaan Tumbuhan Obat Hewan Ternak 

Ruminanasia Oleh Masyarakat Kecamatan Soko, Kabupaten 

Tuban 

 

1. Jenis Tumbuhan Obat Hewan Ternak Ruminanasia Oleh Masyarakat 

Kecamatan Soko, Kabupaten Tuban 

 

Jenis tumbuhan (%) =
ΣJenis tumbuhan yang disebut informan

ΣTotal seluruh jenis tumbuhan yang disebut informan
 x 100% 

No 
Nama Tumbuhan Jumah 

responden 

Persentase 

Penggunaan Lokal Ilmiah 

1 Bawang merah Allium cepa L. 16 2,10% 

2 Bawang putih Allium sativum L. 18 2,36% 

3 Cabai Capsipum annum 

L. 
7 0,92% 

4 Jahe Zingiber officinale 

Roscoe 
55 7,22% 

5 Jarak pagar Jatropha curcas L. 25 3,28% 

6 Jambu biji Psidium guajava L. 54 7,09% 

7 Jeruk nipis Citrus aurantiifolia 

(Christm.) Swingle 
14 1,84% 

8 Kelapa Cocos nucifera L.  38 4,99% 

9 Kelor Moringa oleifera 

Lam. 
32 4,20% 

10 Kencur Kaempferia 

galanga L. 
22 2,89% 

11 Kumis kucing Orthosiphon 

aristatus (Blume.) 

Miq. 

16 2,10% 

12 Kunyit Curcuma longa L. 58 7,61% 

13 Lamtoro Leucaena 

leucocephala 

(Lam.) de Wit 

12 1,57% 

14 Lempuyang Zingiber zerumbet 

(L.) Roscoe ex Sm. 
3 0,39% 

15 Lengkuas Alpinia galanga 

(L.) Willd. 
50 6,56% 

16 Lidah buaya Aloe vera (L.) 

Burm.f. 
13 1,71% 

17 Mahkota dewa Phaleria 

macrocarpa 

(Scheff.) Boerl. 

6 0,79% 
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No 
Nama Tumbuhan Jumah 

responden 

Persentase 

Penggunaan Lokal Ilmiah 

18 Mahoni Swietenia 

mahagoni (L.) 

Jacq. 

10 1,31% 

19 Mengkudu Morinda citrifolia 

L. 
8 1,05% 

20 Meniran Phyllanthus niruri 

L. 
22 2,89% 

21 Mimba Azadirachta indica 

A.Juss 
14 1,84% 

22 Pepaya Carica papaya L. 48 6,30% 

23 Pisang Musa paradisiaca 

L. 
14 1,84% 

24 Sembukan Paederia foetida L. 52 6,82% 

25 Serai Cymbopogon 

citratus (DC.) 

Stapf 

11 1,44% 

26 Singkong Manihot esculenta 

Crantz 
11 1,44% 

27 Sirih Piper betle L. 24 3,15% 

28 Sirsak Annona muricata 

L. 
24 3,15% 

29 Tapak liman Elephantopus 

scaber L. 
18 2,36% 

30 Tembakau Nicotiana tabacum 

L. 
7 0,92% 

31 Temulawak Curcuma 

zanthorrhiza Roxb. 
60 7,87% 

Total 762 100% 

 

2. Peresetase Organ Tumbuhan yang Digunakan Sebagai Obat Hewan Ternak 

Ruminanasia oleh Mayarakat Kecamatan Soko, Kabupaten Tuban 

 

Organ tumbuhan (%) =  
𝛴 𝑂𝑟𝑔𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑠𝑒𝑏𝑢𝑡 𝑖𝑛𝑓𝑜𝑟𝑚𝑎𝑛

ΣTotal jenis organ yang disebut informan
 x 100% 

No Organ Jumlah Persentase 

1. Daun 372 40,48% 

2. Rimpang 248 26,99% 

3. Batang 128 13,93% 

4. Buah 87 9,47% 
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No Organ Jumlah Persentase 

5. Akar 40 4,35% 

6. Umbi 34 3,70% 

7. Biji 10 1,09% 

Total 919 100% 

 

3. Peresetase Cara Pemanfaatan Tumbuhan yang Digunakan Sebagai Obat 

Hewan Ternak Ruminanasia oleh Masyarakat Kecamatan Soko, 

Kabupaten Tuban 

 

Cara pemanfaatan (%) = 
𝛴𝐶𝑎𝑟𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑎𝑛𝑓𝑎𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑠𝑒𝑏𝑢𝑡 𝑖𝑛𝑓𝑜𝑟𝑚𝑎𝑛

ΣTotal cara pemanfaatan yang disebut informan
 x 100% 

 

 

 

 

 

4. Peresetase Cara Perolehan Tumbuhan yang Digunakan Sebagai Obat 

Hewan Ternak Ruminanasia oleh Masayarakat Kecamatan Soko, 

Kabupaten Tuban 

 

Cara perolehan (%) = 
𝛴𝑆𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑠𝑒𝑏𝑢 𝑖𝑛𝑓𝑜𝑟𝑚𝑎𝑛

ΣTotal sumber perolehan yang disebut informan
 x 100% 

 

 

 

 

 

 

No 
Cara 

Pemanfaatan 
Jumlah Persentase 

1. Direbus 595 59,68% 

2. Ditumbuk 188 18,86% 

3. Digeprek 118 11,84% 

4. Dikonsumsi 

langsung 
96 9,63% 

Total 997 100% 

No 
Cara 

Pemanfaatan 
Jumlah Persentase 

1. Budidaya 338 42,36% 

2. Membeli 267 33,46% 

3. Tumbuh liar 193 24,19% 

Total 778 100% 
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Lampiran 4. Dokumentasi Wawancara 
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Lampiran 5. Jenis Tumbuhan yang Digunakan Sebagai Obat Hewan Ternak 

Ruminansia oleh Masyarakat Kecamatan Soko, Kabupten Tuban 

 

No Nama Tumbuhan Gambar Deskripsi Tumbuhan 

1 Bawang merah 

 

Bawang merah merupakan 

tanaman umbi lapis dengan 

bentuk bulat hingga lonjong 

dan tersusun dari beberapa 

lapisan. Umbinya berwarna 

merah keunguan dengan aroma 

khas yang kuat. Umbi bawang 

merah tumbuh di dalam tanah 

dan menjadi bagian utama yang 

dimanfaatkan (Masithoh & 

Daryono, 2025). 

2 Bawang putih 

 
 

Bawang putih memiliki organ 

utama berupa umbi lapis yang 

tersusun dari beberapa siung. 

Umbi bawang putih berwarna 

putih dan tiap siung terbungkus 

kulit tipis (Arisandi & 

Andriani, 2008). 

3 Cabai 

 

Cabai merupakan tanaman 

perdu dengan buah berbentuk 

memanjang atau bulat kecil 

tergantung varietasnya. Buah 

cabai berwarna hijau saat muda 

dan berubah menjadi merah, 

kuning, atau oranye ketika 

matang. Buah cabai memiliki 

rasa pedas karena mengandung 

senyawa kapsaisi (Nisa & 

Ambarwati, 2022). 
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4 Jahe 

 
 

Jahe merupakan tanaman 

rempah dengan bagian utama 

berupa rimpang yang tumbuh 

di dalam tanah. Rimpangnya 

bercabang, beraroma khas, 

serta memiliki warna kulit dan 

daging yang berbeda 

tergantung jenisnya. Bentuk 

rimpang jahe dapat kecil, besar, 

melengkung, atau memanjang 

dengan buku-buku yang 

tampak jelas (Fathiah, 2022). 

5 Jarak pagar 

 
Dokumentasi: 

Plantamor  

Jarak pagar merupakan 

tanaman perdu yang dapat 

tumbuh di lahan kurang subur 

dengan drainase baik. Tanaman 

ini memiliki batang bergetah 

dengan warna hijau kemerahan 

dan daun berbentuk menjari. 

Getah jarak pagar berwarna 

putih dan sering dimanfaatkan 

secara tradisional untuk 

membantu mengobati luka atau 

gangguan kulit pada hewan 

maupun manusia (Arisandi & 

Andriani, 2008). 

6 Jambu biji  

 
 

Jambu biji merupakan tanaman 

perdu bercabang banyak 

dengan batang keras dan kulit 

batang berwarna coklat licin. 

Daun jambu biji berbentuk 

bulat telur dengan ukuran 

cukup besar dan berwarna 

hijau. Daunnya sering 

dimanfaatkan sebagai bahan 

obat tradisional karena 

mengandung berbagai senyawa 

aktif (Arisandi & Andriani, 

2008). 
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7 Jeruk nipis 

 
 

Jeruk nipis merupakan 

tanaman perdu berkayu yang 

banyak memiliki cabang dan 

ranting. Buahnya berbentuk 

bulat kecil berwarna hijau 

hingga kekuningan dengan rasa 

asam khas (Arisandi & 

Andriani, 2008). 

8 Kelapa 

 

Kelapa merupakan tanaman 

palma dengan batang tegak 

tidak bercabang dan buah 

berukuran besar. Buah kelapa 

tersusun atas sabut, tempurung 

keras, daging buah, dan air 

kelapa di dalamnya. Buah 

kelapa banyak dimanfaatkan 

sebagai bahan pangan maupun 

obat tradisional karena 

mengandung minyak dan air 

yang bermanfaat (Arisandi & 

Andriani, 2008). 

9 Kelor 

 

Kelor merupakan tanaman 

perdu dengan batang berkayu 

dan cabang yang jarang. 

Daunnya berbentuk bulat telur 

kecil dan tersusun majemuk 

dalam satu tangkai. Daun kelor 

banyak dimanfaatkan sebagai 

bahan obat tradisional karena 

mengandung berbagai nutrisi 

dan senyawa aktif yang 

bermanfaat bagi kesehatan 

(Arisandi & Andriani, 2008). 

10 Kencur 

 

Kencur merupakan tanaman 

rempah dari suku 

Zingiberaceae yang memiliki 

rimpang beraroma khas. 

Rimpangnya berdaging lunak, 

berwarna putih dengan kulit 

luar coklat. Rimpang kencur 

banyak dimanfaatkan sebagai 

bahan obat tradisional karena 

mengandung minyak atsiri dan 
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senyawa aktif yang bermanfaat 

bagi kesehatan (Arisandi & 

Andriani, 2008). 

11 Kumis kucing 

 
Dokumentasi: 

Plantamor 

Kumis kucing merupakan 

tanaman terna yang tumbuh 

tegak dengan batang berbentuk 

segi empat. Daunnya tunggal 

berbentuk lonjong hingga 

lanset, memiliki tepi bergerigi, 

dan permukaannya 

mengandung kelenjar minyak 

atsiri (Arisandi & Andriani, 

2008). 

12 Kunyit 

 
 

Kunyit merupakan tanaman 

rempah dari suku 

Zingiberaceae yang banyak 

dimanfaatkan sebagai bahan 

obat tradisional. Bagian 

utamanya berupa rimpang 

berwarna kuning hingga jingga 

dengan aroma khas. Rimpang 

kunyit mengandung senyawa 

kurkumin dan minyak atsiri 

yang bermanfaat bagi 

kesehatan (Arisandi & 

Andriani, 2008). 

13 Lamtoro 

 

Lamtoro merupakan tanaman 

perdu dengan daun majemuk 

menyirip yang tersusun dari 

anak-anak daun kecil 

berbentuk lonjong. Daunnya 

berwarna hijau dan tumbuh 

rapat pada setiap tangkai daun. 

Struktur daun lamtoro 

termasuk daun majemuk ganda 

dengan ukuran anak daun 

relatif kecil (Widyaningrum, 

2020). 
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14 Lempuyang 

 
Dokumentasi: 

Plantamor 

Lempuyang merupakan 

tanaman rimpang dari suku 

Zingiberaceae yang tumbuh 

baik di daerah tropis. 

Rimpangnya bercabang, 

berwarna kekuningan hingga 

coklat, dan memiliki aroma 

khas yang tajam. Rimpang 

lempuyang tumbuh di dalam 

tanah serta menjadi bagian 

utama tanaman yang 

berkembang membesar (putri 

dkk., 2025). 

15 Lengkuas 

 
 

Lengkuas merupakan tanaman 

terna dari suku Zingiberaceae 

yang memiliki rimpang 

beraroma khas. Rimpangnya 

berserat kasar dengan warna 

putih atau merah tergantung 

varietasnya. Rimpang lengkuas 

banyak dimanfaatkan sebagai 

bumbu masakan dan bahan 

obat tradisional karena 

mengandung minyak atsiri 

serta senyawa aktif lainnya 

(Arisandi & Andriani, 2008). 

16 Lidah buaya 

 

Lidah buaya merupakan 

tanaman herba dengan daun 

tebal berdaging yang tersusun 

rapat mengelilingi batang. 

Daunnya berbentuk pita 

memanjang, berwarna hijau 

keabu-abuan, dan memiliki 

duri kecil di bagian tepi. Daun 

lidah buaya mengandung 

banyak air serta gel atau lendir 

di dalam daging daunnya 

(Arisandi & Andriani, 2008). 

17 Mahkota dewa 

 

Mahkota dewa merupakan 

tanaman berkayu dengan buah 

berbentuk bulat dan permukaan 

licin. Buah muda berwarna 

hijau, kemudian berubah 

menjadi merah cerah saat 

matang. Daging buahnya 
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Dokumentasi: 

Plantamor 

berwarna putih dan berair 

dengan biji di bagian tengah 

buah (Salasa, 2012). 

18 mahoni 

 
Dokumentasi: 

Plantamor 

Mahoni merupakan pohon 

berkayu keras dengan buah 

berbentuk kotak bulat telur 

berwarna coklat. Bijinya 

berbentuk pipih dengan warna 

hitam atau coklat. Biji mahoni 

terdapat di dalam buah dan 

biasanya diperoleh dari buah 

yang telah tua (Arisandi & 

Andriani, 2008). 

19 Mengkudu 

 
Dokumentasi: 

Plantamor 

Mengkudu merupakan 

tanaman berkayu kecil dengan 

buah berbentuk lonjong dan 

permukaan bertotol-totol. Buah 

muda berwarna hijau mengilap 

dan akan berubah lebih pucat 

saat matang. Di dalam buah 

terdapat banyak biji kecil yang 

menyatu dengan daging buah 

(Arisandi & Andriani, 2008). 

20 Meniran  

 

Meniran merupakan tumbuhan 

herba kecil dengan batang 

bulat, basah, dan tumbuh tegak 

kurang dari 50 cm. Tanaman 

ini memiliki akar serabut halus 

serta daun majemuk menyirip 

genap dengan bentuk kecil dan 

lonjong. Meniran tumbuh liar 

di tempat lembab seperti 

kebun, ladang, dan pekarangan 

rumah (Arisandi & Andriani, 

2008). 

21 Mimba 

 
Dokumentasi: 

Plantamor 

Mimba merupakan tanaman 

pohon dengan daun majemuk 

menyirip genap yang tersusun 

spiral dan berkumpul di bagian 

ujung ranting. Anak daunnya 

berbentuk memanjang dengan 

tepi bergerigi serta permukaan 

tipis dan mudah layu. Daun 

mimba berwarna hijau dan 

tersusun rapat pada tangkai 
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daun (Latifa, 2015). 

22 Pepaya 

 

Pepaya merupakan tumbuhan 

berbatang tegak dan basah 

dengan tinggi dapat mencapai 

8–10 meter. Daunnya 

berbentuk menjari menyerupai 

telapak tangan manusia dan 

tersusun pada bagian atas 

batang. Helaian daun pepaya 

memiliki bentuk simetris 

dengan tangkai daun yang 

panjang (Arisandi & Andriani, 

2008). 

23 Pisang 

 

Pisang merupakan tanaman 

tropis yang tumbuh baik di 

daerah terbuka dengan cukup 

sinar matahari. Buah pisang 

tersusun dalam satu tandan dan 

memiliki bentuk memanjang 

dengan kulit berwarna hijau 

hingga kuning saat matang. 

Daging buahnya lunak dan 

tersusun tanpa biji besar 

(Arisandi & Andriani, 2008). 

24 Sembukan 

 
Dokumentasi: 

Plantamor 

 

Sembukan merupakan tanaman 

merambat dengan daun tunggal 

berbentuk bulat hingga 

lonjong. Daunnya berwarna 

hijau, bertangkai, dan memiliki 

permukaan yang lembut. Daun 

sembukan mengeluarkan 

aroma khas yang cukup tajam 

ketika diremas 

(Hidayaturrahman dkk., 2023). 

25 Serai 

 

Serai merupakan tanaman 

herba dari keluarga rumput-

rumputan dengan batang 

berbentuk tegak dan berumpun. 

Batangnya tidak berkayu, 

berwarna putih kehijauan 

hingga keunguan, serta bagian 

pangkal batang tersusun rapat 
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membentuk pelepah. Batang 

serai memiliki aroma khas 

karena mengandung minyak 

atsiri (Utami dkk., 2023). 

26 Singkong 

 

Singkong merupakan tanaman 

perdu dengan daun bertangkai 

panjang dan berbentuk menjari. 

Daunnya terdiri atas beberapa 

helai anak daun yang 

memanjang dengan ujung 

meruncing serta berwarna 

hijau. Daun singkong termasuk 

daun majemuk yang tersusun 

menyebar pada batang 

(Mayoru dkk., 2022). 

27 Sirih 

 

Sirih merupakan tanaman 

merambat dengan batang 

berwarna hijau kecoklatan dan 

permukaan kasar. Daunnya 

berbentuk menyerupai jantung 

dengan permukaan licin 

berwarna hijau serta bertangkai 

agak panjang. Daun sirih 

tumbuh tunggal pada setiap 

ruas batang (Arisandi & 

Andriani, 2008). 

28 Sirsak 

 

Sirsak merupakan tanaman 

berkayu dengan daun tunggal 

berbentuk lonjong hingga 

lanset. Daunnya berwarna 

hijau, memiliki ujung 

meruncing, tepi rata, serta 

pertulangan menyirip dengan 

permukaan licin. Susunan daun 

sirsak tersebar pada batang dan 

cabang tanaman (Utami dkk., 

2023) 
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29 Tapak liman 

 

Tanaman ini merupakan terna 

tahunan dengan batang tegak, 

kaku, bercabang, dan berambut 

rapat. Akarnya besar dan kuat, 

sedangkan daunnya tunggal, 

berbulu, berbentuk lonjong 

hingga bulat telur memanjang 

dengan tepi bergerigi tumpul. 

Daun banyak berkumpul di 

bagian bawah membentuk 

roset (Arisandi & Andriani, 

2008). 

30 Tembakau 

 
Dokumentasi: 

Plantamor 

Tembakau merupakan tanaman 

herba dengan daun tunggal 

berukuran lebar dan berbentuk 

lonjong hingga oval. Daunnya 

berwarna hijau, bertulang 

menyirip, serta memiliki 

permukaan yang halus dan 

agak lengket. Daun tembakau 

tersusun berselang-seling pada 

batang dan menjadi bagian 

utama tanaman yang 

dimanfaatkan (Ridhawati dkk., 

2021). 

31 Temulawak 

 
 

Temulawak merupakan 

tanaman herba dengan rimpang 

berukuran besar dan berwarna 

kuning kecoklatan. 

Rimpangnya memiliki aroma 

khas yang tajam dengan daging 

rimpang berwarna kekuningan. 

Rimpang temulawak tumbuh 

baik di dalam tanah gembur 

sehingga dapat berkembang 

besar (Arisandi & Andriani, 

2008). 
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Lampiran 6. Hasil Pengujian Fitokimia Ramuan (Campuran) Empon-empon 

hewan ternak 
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Lampiran 7. Dokumentasi Partisipasi Peneliti dalam Pembutan Ramuan 

(Campuran) Empon-empon sebagai Obat Hewan Ternak  

 

 

Proses pembuatan ramuan 

bersama narasumber 

 

Pembersihan rimpang 

 

Pencucian rimpang 

 

 

 

Penggeprekan rimpang 

 

Perebusan ramuan                  

 

Hasil perebusan ramuan 

obat 
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